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ABSTRAK

Novika Danisa, 1902090043. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Two Stay Two Stray terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-Ien”.
Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len di kelas eksperimen, untuk
mengetahui keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan metode ceramah
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len di kelas
kontrol, dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VV MIS Hidayatul Mubtadi-len. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Instrumen yang digunakan yaitu Perfomence dan lembar penilaian
keterampilan berbicara yang digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan keterampilan berbicara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui adakah pengaruh dari penggunaan
model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keterampilan berbicara siswa.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata keterampilan
berbicara pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol yaitu 81,30 dibandingkan 61,49.
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa di kelas eksperimen yaitu 96,43. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa di kelas kontrol yaitu 85.71. Dari penelitian
tersebut, diperoleh bahwa terdapat perbedaan pada penggunaan strategi
pembelajaran Two Stay Two Stray dan tanpa menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis yang
diperoleh dari nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat diketahui nilai
signifikan (2-tailed) yaitu 0.000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, dinyatakan
diterima dan Hy dinyatakan ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang positif dari penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIS
Hidayatul Mubtadi-len.

Kata Kunci: Model, Two Stay Two Stray, Keterampilan Berbicara,
Pembelajaran Bahasa Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain.
Untuk menjalankan kehidupan bermasyarakat maka setiap orang akan
berbicara dan berkomunikasi untuk menyampaikan ide, pikiran, maupun
gagasan yang ada di benak mereka kepada orang lain serta memberikan
umpan balik ketika berkomunikasi. Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa
terlepas dari sistem pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah satu hal
yang terpenting dalam kehidupan seseorang.

Pendidikan merupakan salah satu tempat untuk menemukan potensi diri
serta mengembangkan dan mengasah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik. Pendidikan juga merupakan suatu proses interaksi sosial yang
mempunyai tujuan didalamnya. Interaksi yang dimaksudkan disini adalah
interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk
meningkatkan perkembangan mental sehingga peserta didik menjadi mandiri
dan matang.

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi: ‘“Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga



negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri
seseorang.

Kurikulum merupakan program pendidikan yang berisi rancangan
pelajaran yang akan diberikan oleh sekolah kepada peserta didik. Program ini
dibuat dalam satu periode jenjang pendidikan. Rancangan yang disusun di
dalam kurikulum dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum yang
masih berlangsung saat ini adalah kurikulum 2013, meskipun sudah ada
kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka yang pada Februari 2022 lalu
diluncurkan Mendikbudristek yang merupakan salah satu program Merdeka
Belajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran namun masih banyak
sekolah yang masih mempergunakan kurikulum 2013 dan sedang dalam
proses pengalihan menuju kurikulum Merdeka.

Dalam kurikulum 2013 ini lebih mengutamakan pemahaman, skill, dan
pendidikan yang berkarakter. Pembelajaran yang dilakukan juga mengacu
pada banyak model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi
aktif, paham terhadap materi, aktif berdiskusi dan mampu presentasi, dan
memiliki sopan santun dan disiplin yang tinggi. Salah satu model tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
bertujuan agar siswa dapat belajar berkelompok dengan saling menghargai

pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk



menyampaikan pendapatnya. Menyampaikan pendapat merupakan bagian dari
keterampilan berbicara yang juga perlu pelajari. Pembelajaran berbicara
penting dajarkan pada peserta didik karena melalui pembelajaran berbicara
diharapkan peserta didik mampu mengungkapkan dan menyampaikan pikiran,
pendapa, ide, gagasan, atau perasaannya dengan baik.

Pembelajaran merupakan inti dalam proses pendidikan yang memadukan
dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar. Pembelajaran dapat berjalan dengan
baik apabila interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik terjalin
dengan baik pula. Untuk berinteraksi dengan orang lain diperlukan
kemampuan berbicara yang baik agar apa yang hendak diinformasikan dapat
tersampaikan dengan baik. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat
Depdikbud dalam (llham, 2020: 5) yang mengatakan bahwa berbicara dapat
diartikan suatu penyampaian maksud seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh
orang lain.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut
Nida (dalam Ilham, 2020: 1) keterampilan berbahasa memiliki empat
komponen, di antaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Tujuan dari berbicara
adalah untuk menginformasikan, untuk menghibur, dan untuk membujuk.

Berbicara merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta

didik. Dengan berbicara, peserta didik dapat memberikan ide atau rancangan



yang muncul dalam pikirannya baik itu berupa pendapat, masukan, ataupun
kritik yang membuat mereka terlibat di dalam interaksi. Pembicaraan yang
dilakukan juga harus dapat dipahami oleh lawan bicara ataupun pendengar.
Tujuannya adalah agar isi dari pembahasan yang dibicarakan tersebut dapat
tersampaikan dengan baik dan jelas.

Beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh seseorang yang terampil
berbicara yaitu: memperlancar komunikasi antar sesama, mempermudah
pemberian berbagai informasi, meningkatkan kepercayaan diri, meningkatkan
kewibawaan diri, dan meningkatkan mutu profesi dan pekerjaan. Dari
beberapa manfaat tersebut, maka akan sangat disayangkan apabila peserta
didik tidak dapat menguasai keterampilan berbicara dalam dirinya sedari
sekolah dasar.

Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran bergantung dari
salah satu aspek yaitu cara guru dalam melaksanakan pembelajaran. (Elfrianto,
2020: 10) Pembelajaran yang sering terjadi di dalam kelas adalah peserta didik
membuat  rangkuman  pembelajaran  secara  individu  kemudian
mempresentasikannya di depan kelas. Hal tersebut kurang efektif dilakukan.
Alangkah lebih baik saat mengerjakan tugas diadakan pembelajaran kooperatif
agar peserta didik yang akan mempresentasikan hasil pembelajaran sudah
mulai berlatih berbicara sebelum presentasi dimulai. Keterampilan berbicara
bukanlah sebuah keterampilan yang datang dengan sendirinya, namun
memerlukan latihan untuk bisa menguasainya. Untuk itu peran guru sangat

dibutuhkan dalam menanamkan keterampilan berbicara pada setiap peserta



didik agar sekiranya setiap peserta didik memiliki perkembangan yang baik
jika terus dilatih di dalam kelas.

Kemampuan berbicara peserta didik yang belum terampil tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu dikarenakan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik
cenderung hanya mendengar penjelasan yang diberikan dan terkesan pasif.
Sejalan dengan pendapat Jayawardana (2017: 13) yang mengatakan
pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membuat siswa pasif dan
berakibat pada siswa yang mudah bosan. Selain itu faktor tersebut juga
menyebabkan peserta didik menjadi kurang terbiasa untuk berbicara di depan
orang banyak. Faktor pemalu dan tidak percaya diri juga menjadi salah satu
pemicu.

Keterampilan berbicara penting untuk dikembangkan kepada peserta didik
sejak dini karena dengan memperhatikan keterampilan berbicara, maka dapat
diketahui berbagai perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukan.
Keterampilan berbicara ini dapat dikembangkan pada pembelajaran yang
berkaitan dan mendominasi kegiatan berbicara, salah satunya bahasa
Indonesia.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh peserta didik. Adapun
tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI menurut Ahmad Susanto
(dalam Isroyati, 2022) antara lain agar peserta didik mampu menikmati dan

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas



wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran Bahasa Indonesia, antara lain
agar peserta didik memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra
untuk meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan
memperluas wawasan kehidupannya.

Permasalahan utama yang dialami peserta didik dalam berbicara selama ini
adalah kurangnya kesempatan yang diberikan guru untuk berbicara. Umumnya
pada saat pembelajaran berlangsung, gurulah yang sering mendominasi
pembicaraan. Guru kurang melibatkan peserta didik di kelas untuk
berpartisipasi secara aktif di dalam pembelajaran sehingga peserta didik
menjadi tidak aktif dan kurang berkontribusi dalam kegaiatan berbicara seperti
memberikan pendapat, memberikan jawaban saat ditanya, dan juga tidak
berani untuk bertanya saat mengalami kesulitan di dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Kamis, 26 Januari
2023 di kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len diketahui bahwa salah satu
penyebab rendahnya keterampilan berbicara peserta didik dapat diamati dari
pelaksanaan pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Metode
pembelajaran yang digunakan guru juga tidak bervariasi sehingga peserta
didik cenderung bosan saat pembelajaran berlangsung.

Selain itu proses pembelajaran yang hanya bersifat memindah-tempatkan
pengetahuan sehingga pengetahuan yang peserta didik dapatkan masih
terbatas. Hal ini yang menyebabkan banyak peserta didik yang masih merasa

takut ketika ditugaskan untuk berbicara didepan kelas karena peserta didik



tidak membangun pengetahuan dalam dirinya. Hal tersebut dapat terlihat saat
pembelajaran berlangsung tidak ada yang berinisiatif dan percaya diri untuk
tampil lebih dulu. Disinilah peran guru dibutuhkan untuk bisa menciptakan
suasana belajar yang semestinya dan menyenangkan serta dapat menarik minat
dan motivasi peserta didik dalam belajar.

Selain masalah tersebut, ditemukan bahwa guru masih belum secara
maksimal dalam melatih keterampilan berbicara peserta didik pada materi
yang berhubungan dengan kegiatan berbicara baik itu yang dapat dilakukan
saat berbicara di depan kelas ataupun ketika memberikan pendapat terhadap
suatu pembelajaran yang dilaksanakan sehingga peserta didik juga menjadi
terbiasa tidak memberikan pendapatnya walaupun peserta didik memilikinya.

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ujian Praktik Siswa

No. Jumlah Siswa Nilai Presentasi Keterangan
1. 14 >75 41,18 Tuntas
2. 20 <75 58,82 Tidak Tuntas
Jumlah 34 100%

Sumber: Daftar Nilai Ujian Praktik Bahasa Indonesia Siswa Kelas V B

Berdasarkan tabel diatas dari seluruh siswa kelas V-B, diketahui bahwa
rata-rata dari 34 orang siswa hanya 14 siswa (41,18%) yang dinyatakan tuntas
dan 20 siswa (58,82) lainnya dinyatakan tidak tuntas. Sedangkan nilai KKM
yang ditetapkan oleh MIS Hidayatul Mubtadi-len adalah 75.

Jika hal itu dibiarkan terus-menerus, maka keterampilan berbicara peserta
didik tingkat Sekolah Dasar akan semakin menurun. Untuk dapat
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik secara baik dan optimal,

maka pendidik memerlukan suatu perubahan dalam proses pembelajaran



dengan menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai yang dapat
melatih peserta didik dalam berbicara secara aktif di dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran yang bersifat kooperatif.

Model yang kooperatif ini dapat melatih peserta didik untuk saling
berinteraksi, saling berbagi pengetahuan, pengalaman yang dapat diungkapkan
secara lisan kepada masing-masing anggota di kelompoknya. Salah satu model
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk mampu saling
berinteraksi dan saling berbagi pengetahuan peserta didik secara lisan adalah
melalui pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (dua tinggal dua tamu).

Menurut Lie (dalam Shoimin, 2014: 222) struktur dua tinggal dua tamu
memberi kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain. Jadi model Two Stay Two Stray (TS-TS) adalah model
yang memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk dapat
membagikan hasil diskusi kelompoknya dan membagikan informasi kepada
kelompok lain.

Pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TS-TS) ini, guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok heterogen di mana masing-masing kelompok terdiri atas empat
peserta didik. Dua peserta didik bertugas untuk tinggal di dalam kelompok dan
dua peserta didik lainnya bertugas untuk bertamu ke kelompok lain. Dua

orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil



kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi
kelompok yang dikunjunginya.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif two stay two stray akan
mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan
oleh teman. Dengan model two stay two stray, setiap peserta didik akan
mendapatkan kesempatan berbicara, baik dalam diskusi kelompok asal, saat
menjadi tim tamu, ataupun tim tuan rumah. Penggunaan model pembelajaran
ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik
secara aktif dan optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan di Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len yang dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Peserta didik merasa takut saat ditugaskan berbicara di depan kelas karena
penguasaan materi yang kurang.
2. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga peserta didik

kurang memiliki kesempatan untuk berbicara di kelas.
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Kurangnya latihan berbicara di dalam pembelajaran sehingga peserta didik
tidak terbiasa berbicara di kelas.

Pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi sehingga menimbulkan
rasa bosan pada diri peserta didik.

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray belum pernah digunakan guru

sebelumnya.

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, yang menjadi batasan masalah pada

penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran two stay two stray

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia

Tema 8 Subtema 1 Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah diatas,

maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

3.

Bagaimana keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray pada pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len di kelas eksperimen?

Bagaimana keterampilan berbicara siswa dengan metode ceramah pada
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len di
kelas kontrol?

Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas VV MIS Hidayatul Mubtadi-len?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray pada pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VV MIS Hidayatul Mubtadi-len di kelas eksperimen.

2. Untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa dengan dengan metode
ceramah pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul
Mubtadi-len di kelas kontrol.

3. Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia Kelas VV MIS Hidayatul Mubtadi-len.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah
munculnya pengetahuan baru dalam bidang pendidikan berkisar pada
variabel yang menjadi objek penelitian ini yaitu efek model two stay two
stray terhadap keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya pada pokok bahasan. Selanjutnya penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan landasan empiris atau kerangka acuan bagi

peneliti pendidikan berikutnya.
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2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:
a. Bagi Peserta Didik
Memberi  pengalaman  pembelajaran  baru untuk  dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa khususnya dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui model two stay two stray.
b. Bagi Pendidik
Memberikan  masukan  proses belajar mengajar dalam
meningkatkan keterampilan berbicara melalui penerapam model Two
Stay Two Stray dan dapat memotivasi pendidik untuk meningkatkan
model pembelajaran lain yang inovatif dan kreatif. Guna meningkatkan
motivasi, prestasi, dan keterampilan berbicara peserta didik.
c. Bagi Sekolah
Menjadi bahan informasi dalam pembangunan ilmu pengetahuan,
dalam meningkatkan keterampilan berbicara, khususnya bidang
pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Menjadi masukan dalam meneliti dan diharapkan dapat menambah
wawasan serta pengetahuan penulis mengenai model Two Stay Two

Stray terhadap keterampilan berbicara siswa.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran
a. Definisi Model Pembelajaran

Menurut Udin (dalam Octavia, 2020) model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu. Menurut Alwi, et al (dalam Muammar, dkk, 2018: 83) model
diartikan sebagai pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari
sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.

Berdasarkan pendapat Soekamto (dalam Shoimin, 2014: 23)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Joyce & Weil (dalam Rusman, 2016: 134) berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing

pembelajaran di kelas atau yang lain. Kilbane, dkk (2014: 129)

13
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mengatakan model pembelajaran merupakan metode untuk
memfasilitasi belajar dan model pembelajaran tidak hanya untuk
peningkatan konten akademik saja akan tetapi juga peningkatan nilai.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka model pembelajaran
adalah suatu pola atau kerangka yang konseptual yang berisikan
rencana pembelajaran sebagai arah dan pedoman bagi guru dalam
berlangsungnya proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Model pembelajaran tidak hanya dapat mempermudah guru dalam
mengelola kelas ketika proses pembelajaran tetapi berdampak positif
bagi peserta didik. Model pembelajaran memberikan gambaran dan
arah bagi pendidik untuk mengajar. Dengan demikian model
pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran.
Selain itu model pembelajaran dapat membuat Kkegiatan
pembelajaran terarah sampai pada evaluasi akhir sehingga dapat
melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran. oleh sebab itu setiap guru
harus memahami model pembelajaran yang akan digunakan agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.
. Fungsi Model Pembelajaran
Model pembelajaran berfungsi untuk mengembangkan dan
memperbaiki berbagai aspek kemampuan yang bersangkutan dengan
proses pembelajaran. model pembelajaran juga berfungsi sebagai

pedoman atau acuan bagi para perancang pembelajaran dan para guru



15

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Adapun menurut

Rosdiani (2012: 19-20) fungsi dari model pembelajaran adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Bimbingan, suatu model pembelajaran harus menjadi pedoman
atau acuan bagi guru dan siswa mengenai apa yang seharusnya
dilakukan, memiliki desain instruksional yang kompresif dan
mampu membawa guru dan siswa ke arah tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai.

Mengembangkan kurikulum. Model pembelajaran juga bisa
membantu dan mengembangkan kurikulum pembelajaran pada
setiap kelas atau tahapan pendidikan.

Spesifikasi alat pembelajaran. Model pembelajaran menjadi salah
satu instrumen pengajaran yang bisa membantu guru dalam
membawa peserta didik kepada perubahan-perubahan perilaku
yang dikehendaki.

Memberikan masukan dan perbaikan terhadap pengajaran. Model
pembelajaran juga dapat membantu untuk meningkatkan aktivitas
dalam proses belajar mengajar sekaligus meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kemudian menurut Sutarto dan Indrawati (2013: 25-27)

mengemukakan bahwa fungsi dari model pembelajaran terhadap

pendidikan adalah sebagai berikut:



b)

d)

f)

9)

h)

)
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Membantu serta membimbing guru dan tenaga pengajar untuk
memilih teknik memas strategi dan metode pembelajaran agar
tujuan pembelajaran tercapai.

Membantu guru untuk menciptakan perubahan perilaku peserta
didik yang diinginkan.

Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk
menciptakan lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Untuk membantu membangun koneksi antara guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Membantu guru dan tenaga pendidik dalam mengkonstruksi ulang
kurikulum silabus atau konten dalam suatu pelajaran.

Membantu guru atau instruktur dalam memilih  materi
pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran, penyusunan RPP,
dan silabus.

Membantu guru dalam merancang atau mendesain aktivitas
pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan.

Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan
sumber belajar yang menarik dan efektif.

Mendorong guru atau tenaga pendidik untuk melakukan
pengembangan dan inovasi dalam pembelajaran.

Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar.
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k) Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar
secara empiris.

Tujuan Model Pembelajaran
Menurut Joyce dan Weil Tujuan suatu model pembelajaran adalah

sebagai berikut:

1) Membantu siswa belajar membangun pengetahuan belajar
bagaimana belajar termasuk belajar dari suatu sumber belajar dari
ceramah, film, tugas membaca, dan semacamnya.

2) Model pembelajaran dirancang untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memproses informasi lebih baik titik termasuk metode
untuk menyajikan informasi agar siswa dapat belajar dan
mempertahankannya dengan lebih efektif, mengoperasikannya
lebih konseptual, sistem yang membantu menghafal dan mengajar
siswa mengumpulkan dan mengorganisasi informasi secara
konseptual, Dan untuk mengajarkan siswa menggunakan metode
dengan disiplin, untuk terlibat dalam penalaran kausalitas dan
menguasai konsep.

. Manfaat Model Pembelajaran

Manfaat model pembelajaran bagi siswa adalah sebagai berikut.

1) Sangat membantu dalam mengembangkan kekuatan imajinasi para
siswa.

2) Membantu perkembangan kekuatan penalaran para peserta didik.



3)

4)
5)

6)
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Membantu peserta didik untuk menganalisa sesuatu secara
sistematis.

Memelihara peserta didik secara aktif terlibat dalam aktivitas kelas.
Membantu dalam membuat para siswa pengamat yang baik.

Membuat siswa sibuk dan berperan aktif di kelas kerja.

Faktor-Faktor Pemilihan Model Pembelajaran

Faktor pemilihan metode atau model pembelajaran diantaranya

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Tujuan Pembelajaran pencapaian kemampuan-kemampuan untuk
setiap tingkatan pada setiap ranah mempunyai implikasi terhadap
penetapan jenis model pembelajaran, ketepatan pemilihan model
akan menghasilkan kualitas hasil belajar yang tinggi, bahkan dapat
mencapai tingkat efisiensi yang tinggi pula.

Bahan atau materi pembelajaran, merupakan kelanjutan dari
pengaruh tujuan pembelajaran, dengan adanya keberagaman bahan
belajar maka dituntut adanya penggunaan variasi model dalam
kegiatan pembelajaran sesuai dengan jenis bahan belajar itu sendiri
model-model tertentu tersebut ada yang dapat digunakan untuk
membahas seluruh bahan belajar tetapi ada model-model tertentu
yang hanya tepat digunakan untuk bahan-bahan tertentu pula.
Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan suatu model. Kondisi sumber

belajar menyangkut kondisi diri yang mempengaruhi baik yang



4)

5)
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bersifat internal maupun bersifat eksternal sumber belajar harus
mempertimbangkan kondisi diri dalam menggunakan model
tersebut baik yang menyangkut pemahaman terhadap bahan
belajar, kepahaman penggunaan model tersebut, dan kemampuan
mengelola kegiatan pembelajaran.

Warga belajar warga belajar dalam kegiatan pembelajaran sebagai
masukan mentah yang akan diubah melalui proses pembelajaran
kondisi warga belajar memiliki karakteristik pribadi yang
dimilikinya yaitu menyangkut jenis kelamin, usia, latar belakang
sosial ekonomi, pengalaman, dan keadaan psikisnya. Keragaman
kondisi belajar warga warga belajar mengakibatkan perlu adanya
pemilihan dan penentuan model pembelajaran yang akan
digunakan.

Sarana atau fasilitas belajar secara konsep bahwa sarana dapat
mempengaruhi terhadap tingkat kualitas pemahaman peserta hal ini
terjadi misalnya apabila dalam proses pembelajaran memerlukan
alat tertentu akan tetapi apabila alat yang diperlukan tidak ada
maka akibatnya proses pembelajaran tersebut hanya bersifat
verbalisme. Kelengkapan sarana dalam kegiatan pembelajaran
mempunyai implikasi terhadap penetapan model dan metode yang
digunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Akibat hal

ini maka sumber belajar harus mampu menyesuaikan antara
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penggunaan model dengan kelengkapan dan jenis sarana yang

tersedia.

6) Waktu pembelajaran, faktor waktu adalah menyangkut jumlah
dalam kegiatan pembelajaran serta menyangkut kondisi waktu
kegiatan pembelajaran penggunaan model dalam kegiatan
pembelajaran perlu disesuaikan dengan waktu.

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
a. Pengertian Model Two Stay Two Stray

Menurut Lie (dalam Suprijono, 2013: 185) model pembelajaran
kooperatif two stay two stray atau dua tinggal dua tamu merupakan
teknik belajar mengajar yang dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992). Struktur dua tinggal dua tamu memberi kesempatan kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Sejalan
dengan pendapat Bali, M (2019) model Pembelajaran two stay two
stray yaitu suatu pembelajaran yang tidak hanya terfokus dalam
kelompok sendiri, melainkan juga antar kelompok melalui diskusi
dengan saling diskusi berbagi hasil kegiatan kelompok.

Adapun menurut Shoimin (2014: 222) model pembelajaran
kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang siswa tinggal di
kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif two stay two stray akan mengarahkan

peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari
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jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh
teman.

Menurut Wedasuwari (2016: 98) model pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray merupakan pembelajaran kelompok yang
memberikan peran aktif kepada peserta didik untuk saling bekerja
sama dalam memperoleh informasi dan memecahkan masalah dengan
cara memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan
hasil diskusi dan informasi kelompoknya.

Dari beberapa pengertian diatas, maka model pembelajaran two
stay two stray adalah proses belajar mengajar secara berkelompok
yang saling bekerja sama dan mengarahkan peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran serta tidak hanya terfokus pada kelompok sendiri
tetapi juga antar kelompok dengan diskusi dan berbagi hasil informasi
melalui kegiatan kunjung tamu ke kelompok lain.

Model pembelajaran kooperatif two stay two stray ini akan
mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya
jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang
dijelaskan oleh teman. Model pembelajaran ini membuat peserta didik
tidak hanya terfokus dalam kelompok sendiri, melainkan juga antar
kelompok melalui diskusi dengan saling diskusi berbagi hasil kegiatan

kelompok.
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b. Tujuan Two Stay Two Stray

Menurut Pratama, B. C (2019: 86) tujuan dari model pembelajaran
two stay two stray yaitu agar peserta didik dapat memecahkan masalah,
saling mendorong satu sama lain, melatih peserta didik untuk
bersosialisasi dengan baik, melatih peserta didik dalam keterampilan
berkomunikasi dalam kelompok.

Menurut Huda (2014: 207) Model pembelajaran Two Stay Two
Stray ini merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan
agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling
membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain
untuk berprestasi. Model pembelajaran ini juga melatih siswa untuk
bersosialisasi dengan baik.

¢c. Manfaat Two Stay Two Stray

Menurut Warsono dan Hariyanto (dalam Tangguh, P. 2015: 51)
penelitian tentang pembelajaran kooperatif sudah dimulai sejak tahun
1970-an  membuktikan bahwa penerapan teknik pembelajaran
kooperatif antara lain memberikan manfaat berupa: meningkatkan
kualitas hasil pembelajaran dan prestasi akademik, meningkatkan
kemampuan mengingat para siswa, meningkatkan kepuasan siswa
terhadap pengalaman belajarnya, membantu siswa mengembangkan
keterampilan komunikasi dan sosial siswa, memberi motivasi kepada

siswa untuk mempelajari bahan pembelajaran dengan lebih baik,
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meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu meningkatkan

hubungan positif antar suku/ras.

. Langkah-langkah Two Stay Two Stray
Menurut Lie (dalam Gianistika, 2021: 151-152) langkah-langkah

pembelajaran model pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray

adalah sebagai berikut:

1) Siswa bekerja dalam kelompok berempat seperti biasa .

2) Setelah selesai, dua siswa dari tiap-tiap kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain.

3) Dua anggota yang tinggal dalam kelompok, bertugas membagikan
hasil kerja kelompok dan informasi ke tamu (dua siswa dari tiap-
tiap kelompok lain).

4) Peserta didik yang bertamu kembali ke kelompok mereka masing-
masing dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

5) Setiap peserta didik di dalam kelompok mencocokkan dan
membahas hasil kerja kelompoknya.

6) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya.
Adapun tahapan menurut Shoimin (2014: 223) agar mudah

diaplikasikan guru dalam pembelajaran terdiri dari 5 tahap seperti pada

gambar 2.1 berikut.
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Tahap 3:
_— Kegiatan
Berkelompok

Tahr?lp 1: 5 Tahap 2:
Persiapan Presentase Guru

Tahap 5: Tahap 4:
Evaluasi Kelompok Formalisasi

Gambar 2.1 Tahapan Pembelajaran Two Stay Two Stray
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut.
. Tahap 1 : Persiapan
Pada tahap ini guru membuat silabus dan sistem penilaian, desain
pembelajaran, dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dengan masing-masing anggota 5-6 siswa. Setiap anggota
kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa.
. Tahap 2: Presentasi Guru
Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran
mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat.
. Tahap 3 : Kegiatan Berkelompok
Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan
yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa
dalam satu kelompok. Kemudian siswa mendiskusikan masalah
tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. Masing-masing
kelompok menyelesaikan dengan cara mereka sendiri kemudian 2

dari 4 anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan
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kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, sementara 2 anggota
yang tinggal dalam kelompok tersebut bertugas menyampaikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah memperoleh
informasi dari 2 anggota yang tinggal, siswa yang bertamu kembali
ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuannya serta
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

4. Tahap 4 : Formalisasi
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan
dengan kelompok lainnya kemudian guru membahas dan
mengarahkan siswa ke bentuk formal.

5. Tahap 5 : Evaluasi Kelompok
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa memahami materi yang telah diperoleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif model TSTS.

e. Kelebihan Two Stay Two Stray

Menurut Shoimin (2014: 225) Kelebihan model pembelajaran two

stay two stray adalah sebagai berikut:

1) Mudah dipecah menjadi berpasangan.

2) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.

3) Guru mudah memonitor.

4) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan.



5)
6)
7)
8)

9)
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Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna.
Lebih berorientasi pada keaktifan.

Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya.
Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.

Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.

10) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.

Menurut Bali, M (2020) kelebihan dalam penerapan model two

stay two stray adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik sangat antusias mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

Peserta didik dapat menciptakan kreatifitas dalam melakukan
komunikasi dengan teman sekelompoknya.

Peserta didik merasa lebih mudah dalam belajar.

Peserta didik tidak merasa tegang saat pembelajaran.

Peserta didik lebih kompak dan lebih percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dalam berbicara.
Meningkatkan minat dan prestasi peserta didik.

Adapun menurut Andini, P (2019: 23) model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray memiliki kelebihan antara lain:

1)
2)

3)

Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan.
Belajar siswa lebih bermakna.

Lebih berorientasi pada keaktifan berpikir siswa.



4)

5)

6)

7)
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Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan konsep
sendiri dengan cara memecahkan masalah.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman
kelompoknya.

Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman.

Menurut Supriono dalam (Nisa, 2021: 29) kelebihan two stay

two stray adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Semua siswa membaca materi, yang akan membuat konsep-konsep
yang telah disatukan menjadi lebih mudah untuk dipahami.

Para siswa merasa mereka lebih disukai oleh teman sekelasnya
secara konsisten.

Dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk menguasai materi
dengan baik dalam setiap kelompoknya.

Dapat diterapkan untuk setiap jenjang pendidikan.

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat diketahui

bahwa kelebihan two stay two stray adalah model ini dapat diterapkan

pada semua kelas atau tingkatan, menumbuhkan motivasi belajar

siswa, dan dapat meningkatkan kemampuan dalam berbicara siswa.

Kekurangan Two Stay Two Stray

Menurut Shoimin (2014: 225) kekurangan model pembelajaran

two stay two stray adalah sebagai berikut:



1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

9)
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Membutuhkan waktu yang lama.

Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.

Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan
tenaga).

Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.

Membutuhkan waktu lebih lama.

Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik.

Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok.

Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memperhatikan guru.

Kurang kesempatan untuk memperhatikan guru.

Adapun menurut Supriono (dalam Nisa, 2021: 30) kekurangan

model pembelajaran two stay two stray mencakup 3 hal, yaitu sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Dalam pembelajaran two stay two stray membutuhkan waktu yang
tidak sedikit.

Tiap bagian materi harus ditulis supaya dengan sendirinya dapat
dipahami.

Buku jarang sekali dapat dibagi-bagi dengan rapi ke dalam bagian-

bagian yang cukup masuk akal tanpa bagian lainnya.

Menurut Bali, M (2020) kelemahan dalam penerapan model two stay

two stray adalah sebagai berikut:
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1) Waktu yang dibutuhkan lebih lama terutama bagi peserta didik
yang belum memahami langkah-langkah model pembelajaran two
stay two stray.

2) Peserta didik yang tidak bisa melakukan belajar kelompok merasa
asing dan sulit untuk bekerja sama, sehingga peserta didik
cenderung malas untuk kerja kelompok.

3) Peserta didik kurang memberi kesempatan waktu untuk memberi
kontribusi individu.

3. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat aspek
keterampilan berbahasa. Menurut Djargo Tarigan (dalam Harianto,

2020: 412) berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan

melalui bahasa lisan kepada orang lain. Menurut Saddhono (2014)

berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang

memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, semantik, dan
lingkungan sedemikian ekstensif secara luas sehingga dapat dikatakan
sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol sosial. Berbicara
adalah proses berpikir dan bernalar.

Sabati, dkk (dalam Bukian, 2014: 15) menyatakan berbicara adalah
peristiwa atau penyampaian gagasan secara lisan. Menurut Nur’aeni

(2011) berbicara dapat pula diartikan sebagai peristiwa menyampaikan

maksud, gagasan, pikiran, dan perasaan seseorang kepada orang lain
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dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat
dapat dipahami oleh orang lain. Berbicara merupakan kemampuan
dasar dalam Dberbahasa dan berkomunikasi. Agar maksud
pembiacaraan dapat dipahami oleh orang lain, maka gagasan,
pendapat, ide, pikiran, dan perasaan tersebut harus disampaikan secara
logis, sistematis, dan terarah.

Menurut Iskandarwassid & Sunendar (2011: 241) keterampilan
berbicara merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan
keinginan kepada orang lain.

Menurut Supraharatypthin (2014: 143) keterampilan berbicara
adalah proses interaktif dalam membangun makna, memproduksi,
menerima, dan memproses informasi. Bentuk dan makna tergantung
pada konteks yang terjadi, termasuk peserta sendiri, pengalaman
kolektif, lingkungan fisik, dan tujuan untuk berbicara.

Menurut Nupus & Parmiti (2017) keterampilan berbicara
merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu dengan tidak mengabaikan kemampuan-
kemampuan yang lain seperti kemampuan menyimak, membaca,
menulis, kebahasaan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan baik dan benar di

hadapan publik. Menurut Tantawi (2019: 153) keterampilan berbicara
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adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan pikiran secara

langsung atau tidak langsung.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa keterampilan
berbicara adalah suatu proses penyampaian pesan yang mencakup
maksud, gagasan, pikiran, dan perasaan seseorang kepada orang lain
sehingga dapat dipahami oleh orang lain dengan tidak mengabaikan
kemampuan-kemampuan yang lain seperti kemampuan menyimak,
membaca, menulis dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara lisan dengan baik dan benar di hadapan publik.

. Tujuan Berbicara

Menurut Faizah (2016) Tujuan utama berbicara adalah untuk

berkomunikasi. Menurut Hughes dalam (Muammar, dkk, 2018: 31)

tujuan dari berbicara yang utama adalah terampil secara lisan dalam

mengungkapkan ide dengan benar, tepat, dan beralasan, tetapi tidak
terlalu banyak keraguan. Menurut Muammar (2018) keterampilan
berbicara anak Sekolah Dasar di kelas tinggi bertujuan untuk:

1) Memupuk keberanian peserta didik sehingga peserta didik akan
lebih mudah dalam mengungkapkan pengetahuan dan wawasan
yang dimilikinya.

2) Menceritakan pengetahuan dan wawasan peserta didik.

3) Melatih peserta didik menyanggah atau menolak pendapat orang
lain.

4) Melatih peserta didik berpikir kritis dan logis.
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5) Melatih peserta didik menghargai pendapat orang lain,

Menurut Tambunan (2021: 3) tujuan pembelajaran berbicara di
sekolah yaitu agar peserta didik dapat berkomunikasi dalam berbagai
situasi secara tepat dan benar dengan menggunakan bahasa Indonesia
lisan untuk mengemukakan pemikiran, pendapat, perasaan, dan
pengalaman, serta menjalin komunikasi, melakukan interaksi sosial
dengan anggota masyarakat yang lain.

Menurut Gani (dalam Rosita, 2015: 28) menjelaskan bahwa
tujuan pembelajaran  berbicara adalah untuk menumbuhkan
kemampuan siswa untuk berbicara secara lancar dengan menggunakan
kalimat dan kosa kata yang benar serta tepat sesuai dengan kaidah tata
bahasa, tempat, dan situasi. Secara lebih khusus, tujuan pembelajaran
berbicara untuk siswa sekolah dasar adalah menumbuhkan penguasaan
kemampuan siswa untuk menggunakan struktur serta kosa kata bahasa
Indonesia dalam komunikasi yang normal pada suatu pembicaraan di
antara penutur-penutur bahasa Indonesia.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan berbicara adalah untuk menumbuhkan kemampuan
peserta didik untuk mengungkapkan ide dengan benar dan tepat secara
lisan dan memupuk keberanian peserta didik.

Situasi Keterampilan Berbicara
Menurut Mulyati, dkk (dalam Tantawi, 2019: 153) situasi

keterampilan berbicara terdapat tiga macam, yaitu sebagai berikut:
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2)

3)

33

Keterampilan berbicara Interaktif

Keterampilan berbicara interaktif adalah berbicara secara tatap
muka atau lewat telepon. Berbicara secara interaktif berarti antara
pembicara dan pendengar melakukan kegiatan berbicara secara
langsung baik jarak dekat maupun jarak jauh secara bergantian.
Keterampilan berbicara Semi-interaktif

Keterampilan berbicara semi-interaktif adalah berbicara di depan
penonton dan penonton tidak dapat melakukan kegiatan berbicara,
para penonton hanya bisa mendengarkan saja. Pembicaraan yang
terjadi hanya berlangsung satu arah saja.

Keterampilan berbicara Non-interaktif

Keterampilan ini adalah berbicara di dalam televisi atau radio.
Kegiatan berbicara ini hanya berlaku satu arah saja dan berada

pada jarak jauh atau tempat yang berbeda.

. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara

Menurut Magdalena, 1. ddk (2021: 114) terdapat 2 faktor yang

mempengaruhi keterampilan berbicara peserta didik yaitu sebagai

berikut.

1)

2)

Faktor keluarga, pada faktor ini biasanya peserta didik sering
dilatih oleh orang tua di rumah.

Faktor sekolah, pada faktor ini peserta didik dibiasakan oleh
sekolah atau guru untuk bicara dan berkomunikasi dengan orang

lain.



34

Adapun menurut Ferina, O. M (2020) faktor yang mempengaruhi
kesulitas berbicara siswa berasal dari faktor luar dan faktor dalam
peserta didik. Faktor yang berasal dari dalam yang menyebabkan
kesulitan berbicara tersebut adalah anak kurang percaya diri, minder,
merasa takut. Sedangkan faktor yang berasal dari luar siswa yaitu
lingkungan sekolah seperti guru, teman, keadaan lingkungan sekitar.

Menurut Arsjad dan Mukti U.S (dalam Muammar, 2018: 46)
beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh pembicara untuk
keefektifan berbicara adalah faktor kebahasaan dan non kebahasaan.

1) Faktor kebahasaan meliputi:
(@) Ketepatan ucapan.
(b) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai.
(c) Pilihan kata atau diksi.
(d) Ketepatan sasaran pembicaraan.
2) Faktor non kebahasaan meliputi:
(@) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku.
(b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara.
(c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain.
(d) Gerak-gerik dan mimik yang tepat.
(e) Kenyaringan suara juga sangat menentukan.
() Kelancaran.
(9) Relevansi/penalaran.

(h) Penguasaan topik.
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Dari kedelapan faktor non kebahasaan tersebut ditentukan empat
faktor saja dan bahasanya telah disesuaikan dalam penelitian ini, yaitu
kelancaran, penguasaan materi, sikap, dan keberanian/ekspresi/mimik.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat diketahui bahwa
faktor yang mempengaruhi keterampian berbicara adalah tidak percaya
diri dan merasa takut saat berbicara dikarenakan jarangnya terjadi
latihan berbicara saat pembelajaran dan penguasaan materi yang masih
kurang.

Indikator Keterampilan Berbicara

Menurut Padmawati, K. D, dkk (2019: 194) indikator keterampilan
berbicara ialah sebagai berikut.
1) Lafal
2) Intonasi
3) Kelancaran
4) Ekspresi
5) Ketepatan Isi Pembicaraan

Menurut Nurgiantoro dalam (Darmuki, 2019: 5) penilaian dalam
berbicara ialah sebagai berikut.

1) Keakuratan informasi.

2) Hubungan antar informasi.

3) Ketepatan struktur dan kosa kata.
4) Kelancaran.

5) Kewajaran urutan wacana.
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6) Gaya pengucapan.
Menurut Pratiwi, R. R (2016, 207) indikator kemampuan berbicara
adalah sebagai berikut.
1) Lafal
2) Struktur
3) Kosa kata
4) Kefasihan
5) Isi pembicaraan
6) Pemahaman.
Menurut Lamajau (dalam Sari L, 2017: 19-21) indikator
keterampilan berbicara adalah sebagai berikut.
1) Ketepatan pengucapan
2) Ketepatan intonasi
3) Pilihan kata (diksi)
4) Kelancaran
Menurut Wedasuwari (2016: 99) indikator keterampilan berbicara
adalah sebagai berikut.
1) Keakuratan Informasi
2) Intonasi dan Fonem
3) Struktur kalimat dan diksi
4) Keberanian dan kelancaran

5) Sikap dan mimik
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Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa indikator
adalah alat ukur dalam sebuah proses pencapaian suatu tujuan.
Indikator tidak selalu menjelaskan tentang keadaan keseluruhan, tetapi
juga dapat berupa sebuah petunjuk (indikasi) atau perkiraan yang
mewakili keadaan tersebut. Adapun indikator keterampilan berbicara
adalah pelafalan, kelancaran berbicara, keberanian dalam berbicara,
kesesuaian isi pembicaraan, ketepatan intonasi.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
a. Definisi Bahasa Indonesia

Menurut Hidayah dan Novita (2016) Bahasa Indonesia adalah alat
komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk
diperlukan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja sama, dan
berinteraksi. Menurut Pranowo dalam (Hidayah, 2015) bahasa
termasuk media komunikasi, oleh karena itu bahasa merupakan cermin
kepribadiannya atau karakternya. Menurut Hidayah (2016: 8) bahasa
merupakan alat untuk mengungkapkan gagasan dalam pikiran, baik itu
dalam bentuk lisan maupun tulisan dari segi rasa, cipta, dan karsa secar
efektif dan logis.

Sejalan dengan itu Krissandi (2018, 7) bahasa sebagai alat
komunikasi, di mana orang yang mampu berkomunikasi adalah orang
yang dapat mengungkapkan gagasan dan perasaannya kepada orang
lain dengan menggunakan bahasa. Oleh karena itu dalam pembelajaran

bahasa Indonesia, peserta didik diarahkan untuk meningkatkan
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kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,

baik secara lisan maupun tertulis.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diketahui bahwa bahasa

adalah sebuah alat untuk mengkomunikasikan gagasan atau perasaan

seseorang secara sistematis, yang memiliki makna dan tujuan yang

dapat dipahami oleh orang lain.

. Peran Bahasa terhadap Pendidikan Nasional

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang dibutuhkan manusia

untuk kepentingan interaksi sosial. Dengan bahasa setiap individu di

masyarakat dapat berinteraksi dengan individu lainnya di masyarakat.

Menurut Susilo, J (2016) Peran bahasa adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Bahasa sebagai sarana komunikasi, bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi antara anggota masyarakat. Fungsi tersebut digunakan
dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang
beraneka ragam, misalnya komunikasi ilmiah, komunikasi bisnis,
komunikasi kerja, dan komunikasi sosial, dan komunikasi budaya.
Bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi. Dengan bahasa orang
dapat menyatakan hidup dalam suatu ikatan.

Bahasa sebagai sarana kontrol sosial. Bahasa sebagai kontrol sosial
berfungsi untuk mengendalikan komunikasi agar orang yang
terlibat dalam komunikasi dapat saling memahami. Masing-masing
mengamati ucapan, perilaku, dan simbol-simbol lain yang

menunjukkan arah komunikasi.
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Bahasa sebagai sarana memahami diri. Dalam membangun
karakter, seseorang harus dapat memahami dan mengidentifikasi
kondisi dirinya terlebih dahulu. Seseorang harus dapat
menyebutkan potensi dirinya, kelemahan dirinya, kekuatan dirinya,
bakat, kecerdasan, kemampuan intelektualnya, kemauannya,
tempramennya, dan sebagainya. Pemahaman tersebut mencakup
kemampuan fisik, emosi, inteligensi, kecerdasan, psikis,
karakternya, psikososial, dan lain-lain.

Bahasa sebagai sarana ekspresi diri/fungsi personal. Bahasa
sebagai ekspresi diri dapat dilakukan dari tingkat yang paling
sederhana sampai yang paling kompleks atau tingkat kesulitan
yang sangat tinggi.

Bahasa sebagai sarana memahami orang lain/fungsi interaksional.
Untuk menjamin efektivitas komunikasi, seseorang perlu
memahami orang lain, seperti dalam memahami dirinya. Dengan
pemahaman terhadap seseorang, pemakaian bahasa dapat
mengenali berbagai hal mencakup kondisi pribadinya.

Bahasa sebagai sarana mengamati lingkungan sekitar/fungsi
heuristik. Bahasa sebagai alat untuk mengamati masalah tersebut
harus diupayakan kepastian konsep, kepastian makna, dan
kepastian proses berpikir sehingga dapat mengekspresikan hasil

pengamatan tersebut secara pasti.
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Bahasa sebagai saran berpikir logis. Kemampuan berpikir logis
memungkinkan seseorang dapat berpikri logis induktif, deduktif,
sebab-akibat, atau kronologis sehingga dapat menyusun konsep
atau pemikiran secara jelas, utuh, dan konseptual. Melalui proses
berfikir logis, seseorang dapat menentukan tindakan tepat yang
harus dilakukan. Proses berfikir logis merupakn hal yang abstrak.
Untuk itu, diperlukan bahasa yang efektif, sistematis, dengan
ketepatan makna sehingga mampu melambangkan konsep yang
abstrak tersebut menjadi konkret.

Bahasa membangun kecerdasan. Kecerdasan berbahasa terkait
dengan kemampuan menggunakan sistem dan fungsi bahasa dalam
mengolah kata, kalimat, paragraf, wacana argumentasi, narasi,
persuasi, deskripsi, analisis atau pemaparan, dan kemampuan
mengunakan ragam bahasa secara tepat sehingga menghasilkan
kreativitas yang baru dalam berbagai bentuk dan fungsi

kebahasaan.

10) Bahasa mengembangkan kecerdasan ganda. Selain kecerdasan

berbahasa, seseorang dimungkinkan memiliki beberapa kecerdasan
sekaligus. Kecerdasan—kecerdasan tersebut dapat berkembang
secara bersamaan. Selain memiliki kecerdasan berbahasa, orang
yang tekun dan mendalami bidang studinya secara serius
dimungkinkan memiliki kecerdasan yang produktif. Kecerdasan

berbahasa memungkinkan seseorang dapat mengembangkan
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karakternya lebih baik. Dengan kecerdasan bahasanya, seseorang
dapat mengidentifikasi kemampuan diri dan potensi diri.

11) Bahasa mengembangkan profesi. Proses pengembangan profesi
diawali dengan pembelajaran dilanjutkan dengan pengembangan
diri (kecerdasan) yang tidak diperoleh selama proses pembelajaran,
tetapi bertumpu pada pengalaman barunya.

12) Bahasa sebagai sarana untuk menciptakan kreativitas baru. Bahasa
sebagai sarana berekspresi dan komunikasi berkembang menjadi
suatu pemikiran yang logis dimungkinkan untuk mengembangkan
segala potensinya. Perkembangan itu sejalan dengan potensi
akademik yang dikembangkannya. Melalui pendidikan yang
kemudian berkembang menjadi suatu bakat intelektual. Bakat alam
dan bakat intelektual ini dapat berkembang spontan menghasilkan
suatu kreatifitas yang baru.

13)Bahasa  membangun karakter. Kecerdasan  berbahasa
memungkinkan seseorang dapat mengembangkan karakternya
lebih baik. Dengan kecerdasan bahasanya, seseorang dapat
mengidentifikasi kemampuan diri dan potensi diri.

Dikaitkan dengan ketentuan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
tujuan sistem pendidikan nasional, peran bahasa terhadap tujuan
pendidikan nasional dapat dijabarkan sebagai berikut.

1) Pendidikan nasional untuk mengembangkan kemampuan individu

dapat dilakukan dengan kemampuan menggunakan sistem dan
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fungsi bahasa dalam mengolah kata, kalimat, paragraf, wacana
argumentasi, narasi, persuasi, deskripsi, analisis atau pemaparan,
dan kemampuan mengunakan ragam bahasa secara tepat untuk
komunikasi ilmiah sehingga menghasilkan potensi diri dan
kreativitas yang baru dalam berbagai bentuk. Penggunaan bahasa
yang efektif, sistematis, dengan ketepatan makna sehingga mampu
melambangkan konsep yang abstrak menjadi konkret.

2) Tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan
peradaban dapat diraih dengan mengasah kecerdasan berbahasa.
Kecerdasan  berbahasa  memungkinkan  seseorang  dapat
mengembangkan karakternya lebih baik. Watak dan peradaban
masyarakat dikomunikasikan dan diekspresikan melalui keelokan
bahasa. Oleh karena itu, bahasa merupakan salah satu alat untuk
menunjukkan identitas diri atau alat untuk mengekspresikan diri.

3) Bahasa juga merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa sebab bahasa digunakan sebagai alat menyampaikan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, suatu proses
yang bertujuan menciptakan keimanan dan ketakwaan, membentuk
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Susanto (dalam Khusnah, A. S. dkk, 2021: 3180) tujuan

pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain yaitu agar siswa dapat
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menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadiannya, memperluas wawasan hidupnya, serta menambah
pengetahuan dan bahasanya. Mata pelajaran bahasa Indonesia
bertujuan agar anak-anak mampu menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar untuk keperluan berkomunikasi di dalam
banyak situasi.
Menurut Tantawi (2019) Bahasa Indonesia memiliki dua tujuan
pembelajaran yaitu sebagai berikut.
1) TPU atau TIU
Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) atau Tujuan Instruksional
Umum (TIU) bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki sikap
yang positif terhadap abhasa Indonesia, yang diwujudkan dengan
cara setia terhadap bahasa Indonesia, bangga berbahasa Indonesia
sebagai identitas nasional bangsa Indonesia, dan memiliki
kesadaran tentang adanya norma dalam bahasa Indonesia.
2) TPKatau TIK
Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) atau Tujuan Instruksional
Khusus (TIK) bahasa Indonesia agar peserta didik terampil
berbahasa Indonesia yang dapat dicapai melalui dua tahapan, yaitu:
(@ Tujuan Jangka Pendek Pembelajaran Bahasa Indonesia, agar
dapat memahami bacaan, mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, mengungkapkan pikiran, menyusun karya ilmiah

sederhana, dengan menggunakan bahasa Indonesia yang benar
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(b) Tujuan Jangka Panjang Pembelajaran Bahasa Indonesia, agar
dapat menyusun skripsi, tesis, disertasi, dan karanagn ilmiah
lainnya dengan menggunakan bahasa Indonesia yang benar,
sehingga dapat memenuhi persyaratan untuk dicetak atau
doterbitkan, serta dapat menyampaikan ide atau pendapat
secara lisan.

d. Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia SD

Pembelajaran berbicara sekolah dasar di kelas tinggi mencakup
beberapa macam kegiatan, seperti menceritakan kembali, metode
percakapan atau bermain peran, metode parafrase, metode reka cerita
gambar, metode memberi petunjuk, metode pelaporan, metode
wawancara, metode diskusi, metode bertelepon, dan metode
dramatisasi.

Berdasarkan silabus maka penelitian ini mengambil materi ajar
tentang teks bacaan nonfiksi, dengan kegiatan menceritakan kembali
peristiwa yang terdapat pada teks nonfiksi dengan tepat. Kegiatan
menceritakan kembali sudah sangat umum dilaksanakan terutama
dalam pembelajaran yang menggunakan bahan ajar cerita fiksi ataupun
nonfiksi. Siswa akan ditugaskan untuk membaca ataupun mendengar
cerita untuk kemudian menceritakan kembali isi cerita tersebut secara

lisan didepan teman-teman mereka yang berperan sebagai pendengar.
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B. Kerangka Konseptual

Pada kenyataannya pada pembelajaran di kelas masih didominasi oleh
guru dimana guru sebagai pengajar, serta dalam pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah, dan pengajar menentukan pembelajaran,
bagaimana seorang peserta didik mampu berbicara dengan baik jika dalam
pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah.

Kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi,
mengakibatkan kurangnya keterampilan berbicara peserta didik di kelas.
minimnya interaksi antara siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran
sehingga terjadilah hubungan yang pasif dan membosankan. Tujuan daam
pembelajaran juga tidak sesuai dengan keinginan yang telah dilakukan oleh
pendidik. Maka dari itu dalam pembelajaran dapat memberikan inspirasi
kepada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Dengan begitu peserta
didik diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan keterampilan berbicara serta melakukan kolaborasi dengan teman
sekelas mereka atau mentransfer pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk
diskusi kelompok kecil, sehingga semua peserta didik mampu aktif dalam
pembelajaran.

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam
kegiatannya dengan “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len” yang digambarkan dalam peta

konsep sebagai berikut.



MIS Hidayatul Mubtadi-len

Kondisi Awal |:>

L
==
v

46

Masih Kurangnya
Keterampilan Berbicara
Peserta Didik

1. Kelas Eksperimen
menggunakan model
pembelajaran Two Stay
Two Stray

2. Kelas Kontrol
menggunakan metode
ceramah

Adanya pengaruh model
pembelajaran Two Stay Two
Stray terhadap keterampilan
berbicara

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Model Two Stay Two Stray untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa kurangnya keterampilan

berbicara siswa yang disebabkan oleh faktor-faktor yang sudah dijelaskan

diatas. Adapun pelaksanaan proses penelitian adalah melakukan pembelajaran

dengan memberikan perlakuan yaitu menerapkan model pembelajaran Two

Stay Two Stray pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol
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pembelajaran biasa dengan menggunakan metode ceramah. Proses
pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keterampilan berbicara siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Diharapkan hasil yang akan dicapai adalah
perlakukan tersebut dapat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa.
. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian ini
adalah:
Ha : Adanya pengaruh pembelajaran two stay two stray terhadap keteram-
pilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
MIS Hidayatul Mubtadi-len.
Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran two stay two stray terhadap
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia

Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Hidayatul Mubtadi-len pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada
kelas VA dan VB yang berlokasi di Dusun V Desa Sei Glugur Kecamatan
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. Alasan peneliti memilih MIS
Hidayatul Mubtadi-len peneliti menemukan permasalahan kurangnya
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023. Kegiatan ini dimulai pada bulan Oktober yaitu
pengajuan judul. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut.

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan

No. | Rencana Penelitian Bulan
Okt | Des |Jan |Feb | Mar | Mei |[Jun |Jul | Ags

1. | Pengajuan Judul

2. Penyusunan
Proposal

3. Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Pengesahan Skripsi

N o 0B

Sidang Meja Hijau
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas
serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami
serta ditarik dalam kesimpulan. Pada penelitian ini yang menjadi populasi
adalah siswa kelas VA yang berjumlah 32 siswa dan VB yang berjumlah
34 siswa di MIS Hidayatul Mubtadi-len Kecamatan Pancur Batu. Maka
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak dua kelas dan terdiri
dari 66 orang siswa.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel merupakan bagian dari jumlah
serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel
ini dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling.
Menurut Sugiyono (2017: 82) random sampling merupakan pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Tabel 3.2. Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Model/Metode
Eksperimen 34 Two stay two stray
Kontrol 32 Ceramah

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA sebagai kelas kontrol
berjumlah 32 siswa dengan menggunakan metode ceramah dan kelas VB
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 siswa dengan model

pembelajaran two stay two stray di MIS Hidayatul Mubtadi-len.
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C. Variabel Penelitian
Secara teoritis merupakan objek yang memiliki variasi antara satu orang
dan lainnya ataupun satu objek dengan objek yang lain. Sesuai dengan
variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas

(Independent Variabel) dan variabel terikat (Dependent Variabel).

1. Variabel Bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran two stay two stray.

2. Variabel Terikat (Y) adalah variabel yang terjadi sebagai akibat dari
pengaruh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu
keterampilan berbicara siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V
MIS Hidayatul Mubtadi-len.

D. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2017) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan

teknik nontes yaitu dengan pengamatan atau observasi. Pengamatan adalah

alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.

Alat observasi yang digunakan adalah menggunakan lembar observasi
pada proses pembelajaran. Observasi mencakup prosedur pengumpulan data
tentang proses dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan. Observasi

menggunakan lembar observasi yang dilakukan pada saat proses belajar
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berlangsung, Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh satu observer.
Lembar observasi ini menggunakan skala pengukuran skala Likert dengan
bentuk ratingscale. Menurut Sugiyono (2015: 172), bentuk ratingscale dapat
digunakan untuk pedoman observasi.

Adapun yang diamati dalam penelitian ini yaitu, Aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
keterampilan berbicara siswa yaitu lembar observasi. Adapun Kisi-Kisi
observasi siswa sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Keterampilan Berbicara

Indikator Item | Jumlah Item | Skor Maksimal
Pelafalan 1 1 4
Kelancaran 2,3 2 4
Keberanian 4 1 4
Kesesuaian Isi Pembicaraan | 5,7 2 4
Ketepatan Intonasi 6 1 4

Tabel 3.4. Kategori Penilaian

No. Kriteria Rentang Angka
1 Sangat Baik (A) 90-100
2 Baik (B) 79-89
3 Cukup (C) 68-78
4 Kurang (D) 0-67

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola data
yang digunakan agar dapat disajikan. Analisis data aktivitas peserta diidk
selama pembelajaran berdasarkan Kkisi-kisi lembar observasi peserta didik.
Adapun di dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk menganalisis data

terdiri dari 2 macam yaitu sebagai berikut.
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1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Validitas
Uji validitas ialah uji yang dipergunakan untuk menunjukkan
sejauh mana alat ukur yang dipergunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Menurut Ghozali, dkk. (2012) Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner, Suatu
kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu
menyatakan sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner tersebut.
Perhitungan hasil uji validitas dengan software SPSS 25 for windows.
Dasar pengambilan uji validitas perbandingan nilai rhiwng dengan reape
1) Jika nilai rhiwng lebih dari riape maka dikatakan valid.
2) Jika nilai rhiuung kurang dari riane maka dikatakan tidak valid.
Menurut Salim (2019: 89) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahahihan sesuatu
instrumen. Langkah yang harus dilakukan agar instrumen tervaliditasi
tinggi adalah dengan melakukan uji coba instrumen.
Melihat Nilai Signifikansi (Sig.)
a) Jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0.05 dikatakan valid
b) Jika nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0.05 dikatakan tidak valid
Langkah-langkah menggunakan SPSS:
(1) Buat skor total masing-masing variabel (Tabel perhitungan skor)
(2) Klik Analyze -> Correlate -> Bivariate (Gambar/Output SPSS)

(3) Masukan seluruh item variabel x ke Variabels.
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(4) Cek list Pearson ; Two Tailed ; Flag.
(5) Klik Ok.
. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali, dkk. (2012) Uji Reliabilitas ialah alat untuk
mengukur suatu observasi yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Instrumen yang reliable akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya. Koefisien cronback alpha (Ca) merupakan statistik yang
sering digunakan untuk menguji reabilitas suatu instrumen penelitian.
dikatakan reliable jika nilai cronch alpha (Ca) lebih dari 0,6.
Langkah-langkah menggunakan SPSS:
(1) Klik Analyze > Scale > Reliability analysis.
(2) Pilih variabel pada jendela reliability analysis.
(3) Klik Statistics pada jendela reliability analysis.
(4) Klik OK pada jendela reliability analysis.
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersbut normal ataupun tidak.
DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN:
1) Jika nilai sig lebih dari 0,05, maka distribusi data normal.
2) Jika nilai sig kurang dari 0,05, maka distribusi data tidak normal.
Langkah-langkah menggunakan SPSS:

(1) Klik menu analize, lalu ke decriptive statistics, lalu explore.
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(2) Pada jendela explore, terdapat kolom dependent list, pindahkan
variabel yang ingin di uji ke kolom tersebut, jika varibel bersifat
kuantitatif, pindahkan ke kolom factor list.

(3) Pilih both pada display, centang bagian descriptive, lalu isi
confidence interval for mean dengan angka tertentu yang sesuai
kebutuhan, kemudian klik continue.

(4) Klik plots, lalu beri centang pada normality plots with tests, jika
sudah klik continue kemudian klik ok.

d. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
adalah sama atau tidak.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN:

1) Jika nilai sig lebih dari 0,05, maka distribusi data homogen.

2) Jika nilai sig kurang dari 0,05, maka distribusi data tidak homogen.

Langkah-langkah menggunakan SPSS:

(1) Klik Analyze>compare means > one-way ANOVA.

(2) Masukkan variabel yang diujikan pada kolom dependent list.

(3) Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom factor.

(4) Klik options lalu centang homogeneity of variance test.

(5) Klik ok.

2. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017: 105) hipotesis adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini
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menggunakan uji T. Uji T adalah metode uji statistik yang

membandingkan rata-rata dari dua sampel untuk menguji benar atau

tidaknya sebuah hipotesis (pengambilan asumsi) pada suatu populasi.

Perhitungan uji hipotesis dengan independent sample t-test dengan

nilai signifikansinya yaitu 5% menggunakan bantuan program SPSS22 for

windows dengan Kriteria uji pengambilan keputusan uji T:

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 1

1. Nilai signifikan (2-tailed) kurang dari a = 0,05 maka H, diterima dan
Ho di tolak.

2. Nilai signifikan (2-tailed) lebih dari a = 0,05 maka H, ditolak dan Hg
di terima.

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 2

1. Jika thitung lebih besar tianel, maka H, diterima dan Hy di tolak.

2. Jika thiwng lebih kecil tiane, maka H, ditolak dan Ho di terima.

Langkah-langkah menggunakan SPSS:

1. KIlik Analyze > Compare Means > Independent-Samples T Test.

2. Memilih variabel yang diuji pada kotak Test Variable(S).

3. Memilih Grouping Variable.

4. Menentukan dua jenis kelompok pada Define Groups.

5. Klik OK.



BAB IV

A. Deskripsi Hasil Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi hasil penelitian merupakan gambaran hasil yang ditemukan

yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Adapun pengumpulan data ini

dilakukan dengan lembar observasi siswa yang menjadi sampel dalam

penelitian ini. Dari pengumpulan data siswa dalam berbicara , dengan jumlah

sampel yaitu tiga puluh empat siswa di MIS Hidayatul Mubtadi-len, diperoleh

dari hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.1

Skor Perolehan Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Pada Kelompok

Eksperimen

INDIKATOR AKTIVITAS

NO BELAJAR SISWA SKOR NILAI
RESPONDEN A TE T c T D T ETE TG X1
1 3 4 4 4 3 3 |3 24 85.71
2 4 3 3 4 4 3 |4 25 89.29
3 4 3 3 2 3 3 |3 21 75.00
4 4 4 4 3 4 4 |4 27 96.43
5 3 4 4 4 4 3 |3 25 89.29
6 3 4 3 3 3 3 |3 22 78.57
7 3 3 2 3 3 3 |3 20 71.43
8 3 3 4 3 3 3 |4 23 82.14
9 3 3 3 4 4 3 |3 23 82.14
10 4 3 3 4 4 3 |3 24 85.71
11 3 2 2 3 2 3 |3 18 64.29
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12 3 3 2 2 3 3 3 19 67.86
13 3 3 |3 |4 |3 |3 |3 22 78.57
14 3 3 |3 |3 |3 |2 |2 19 67.86
15 4 3 3 3 3 3 4 23 82.14
16 3 2 |3 |3 |3 |3 |3 20 71.43
17 4 3 3 3 4 3 4 24 85.71
18 3 4 3 4 4 3 3 24 85.71
19 3 3 3 3 2 2 2 18 64.29
20 3 3 |3 |3 |3 |3 |3 21 75.00
21 4 3 4 4 4 3 4 26 92.86
22 3 2 |3 |3 |3 |3 |3 20 71.43
23 4 4 4 3 4 4 4 27 96.43
24 3 3 3 3 4 3 3 22 78.57
25 4 |4 |4 |4 |3 |4 |3 26 92.86
26 3 3 |2 2 (3 |3 |2 18 64.29
27 4 3 4 4 3 4 4 26 92.86
28 4 3 4 3 3 3 3 23 82.14
29 4 |4 |4 |4 |3 |4 |3 26 92.86
30 4 4 4 4 4 4 3 27 96.43
31 3 3 3 3 4 4 3 23 82.14
32 4 3 3 4 4 3 4 25 89.29
33 4 3 3 3 3 3 3 22 78.57
34 3 3 |3 |3 |3 |3 |3 21 75.00
Jumlah 2764.28
Rata-rata 81.30

Tabel diatas menunjukkan daftar nilai keterampilan berbicara siswa di

kelas eksperimen terdapat tiga puluh empat siswa, nilai X; berjumlah 2764,28

dan 81,30.
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Tabel 4.2
Skor Perolehan Nilai Keterampilan Berbicara Siswa pada Kelompok
Kontrol
NO INDIKATOR AKTIVITAS NILA]
RESPONDEN BELAJAR SISWA SKOR X,
A B C D E F G
1 3 2 2 3 2 2 3 17 60.71
2 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
3 3 2 2 2 2 2 3 16 57.14
4 2 2 2 2 3 2 2 15 53.57
5 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
6 4 3 4 2 4 3 4 24 85.71
7 3 2 3 2 2 3 3 18 64.29
8 3 3 3 4 4 3 3 23 82.14
9 3 12| 3 2 | 2| 3|3 18 64.29
10 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
11 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
12 4 3 3 3 3 3 3 22 78.57
13 2 2 2 2 2 3 2 15 53.57
14 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
15 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
16 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
17 3 2 2 2 2 2 3 16 57.14
18 2 2 3 2 3 3 2 17 60.71
19 2 2 3 2 3 3 2 17 60.71
20 3 2 2 2 3 2 3 17 60.71
21 3 2 2 3 2 2 3 17 60.71
22 3 2 2 3 2 3 3 18 64.29
23 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
24 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
25 3 2 2 2 3 3 3 18 64.29
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26 3123 2 | 2|33 18 64.29
27 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
28 3 2 3 2 2 2 3 17 60.71
29 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
30 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
31 3 3 2 3 3 2 3 19 67.86
32 3 4 4 3 3 3 3 23 82.14
Jumlah 1967.85
Rata-rata 61.49

Tabel diatas menunjukkan daftar nilai keterampilan berbicara siswa di
kelas kontrol terdapat tiga puluh dua siswa, nilai X, berjumlah 1967,85 dan
61,49.

. Kecenderungan Variabel Penelitian

Langkah-langkah menggunakan SPSS:

1. Klik analyze, kemudian Klik descriptive statistics, lalu pilih descriptive.

2. Lalu pindahkan kolom ke variable(s).

3. Lalu options, kemudian centang mean dan std deviation, klik continue.

4. Lalu OK.

Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan variabel

penelitian sebagai berikut:

1. Kecenderungan Variabel Kelas Eksperimen

Dalam mengidentifikasikan tingkat kecenderungan variabel kelas

eksperimen digunakan nilai mean yaitu 81,30 dan standar deviasi sebesar
9,79262. Perhitungan tingkat kecenderungan variabel kelas eksperimen

seperti pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.3

Deskripsi Statistik

[+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Milai Siswa %-B 34 64.29 9643  81.3029 9.79262
Valid M (listwise) 34

2. Kecenderungan Variabel Kelas Kontrol
Dalam mengidentifikasikan tingkat kecenderungan variabel kelas
kontrol digunakan nilai mean yaitu 61,49 dan standar deviasi sebesar
8.92224. Perhitungan tingkat kecenderungan variabel kelas kontrol seperti
pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4

Deskripsi Statistik

[+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Milai Siswa YW-A 32 5357 85.71 61.4941 892224
Valid M (listwise) 32

Setelah melakukan perhitungan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
dapat dilihat gambaran pengaruh model pembelajaran two stay two stray
terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai

NO JENIS PERBEDAAN KONTROL EKSPERIMEN
1. Mean 61,49 81,30

2. Standar Deviasi 8,92224 9,79262

3. Nilai Tertinggi 85,71 96,43

4, Nilai Terendah 53,57 64,29
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kecenderungan variabel penelitian
dan diperoleh dari tabel bahwa kelas eksperimen memperoleh perlakuakn
sangat baik sehingga mendapat kemajuan dalam proses belajar mengajar. Hal
ini dilihat pada perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran two stay two stray terhadap keterampilan
berbicara siswa.

Tabel 4.6

Persentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen

No. Nilai Jumlah Sampel Presentase Kategori
1. 90-100 7 20,59% Sangat Baik
2. 79-89 16 47,06% Baik
3. 68-78 8 23,53% Cukup
4. 0-67 3 8,82% Kurang

Total 34 100%

Berdasarkan tabel diatas, persentase nilai akhir siswa kelas eksperimen

yang berjumlah 34 siswa menunjukkan 7 siswa dikategorikan sangat baik
dengan persentase 20,59%, 16 siswa dikategorikan baik dengan persentase
47,06%, 8 siswa dikategorikan cukup dengan persentase 23,53%, dan 3 siswa
dikategorikan kurang.

Tabel 4.7

Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol

No. Nilai Jumlah Sampel Presentase Kategori
1. 90-100 0 0 Sangat Baik
2. 79-89 4 12,50% Baik
3. 68-78 1 3,12% Cukup
4, 0-67 27 84,38% Kurang

Total 32 100%




62

Berdasarkan tabel, persentase nilai akhir siswa kelas kontrol yang
berjumlah 32 siswa menunjukkan 4 siswa dikategorikan cukup dengan
persentase 12,50%, dan 1 siswa dikategorikan baik dengan persentase 3,12%,
dan 27 siswa yang dikategorikan kurang.

C. Prasyarat Pengujian Hipotesis

1. Uji Validitas
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
No. Butir
Fhitung Itabel Keterangan
Item
1. 0.382 0.339 Valid
2. 0.660 0.339 Valid
3. 0.707 0.339 Valid
4. 0.390 |0.339 Valid
5. 0.577 | 0.339 Valid
6. 0.453 | 0.339 Valid
7. 0.633 |0.339 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Dasar pengambilan uji validitas perbandingan nilai rhiwng dengan riaper:
1. Jika nilai ryiwng lebih dari ripe maka dikatakan valid.
2. Jika nilai riwng Kurang dari reaner maka dikatakan tidak valid.
Cara mencari nilai ripe dengan N=34 pada signifikansi 5% pada distribusi

nilai repe Statistik, maka diperoleh nilai repe 0,339.
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Melihat nilai signifikansi (Sig.)

1. Jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0,05 dikatakan valid.

2. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0,05 dikatakan tidak valid.

Karena jumlah siswa ada 34 sehingga N= 34 maka dapat dilihat dari
distribusi nilai rype dari signifikansi 5% adalah 0,339. Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa terdapat tujuh penilaian yang harus dicapai
oleh siswa. ketujuh penilaian dinyatakan valid karena nilai rhiwng l€bih
besar dari riape Sehingga dikatakan valid.
. Uji Reliabilitas
Tabel 4.9

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

807 7

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkatan konsistensi dari
sebuah item yang dipakai oleh peneliti, sehingga item tersebut bisa
digunakan untuk mengukur variabel penelitian meskipun dilakukan secara
berulang-ulang. Untuk dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,6 maka dikatakan reliabel. Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
Cronbach Alpha yang diperoleh dari 7 item adalah 0,807 lebih dari 0,6

sehingga dapat dikatakan reliabel.
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3. Uji Normalitas
Tabel 4.10

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirmnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Keterampilan Berbicara  Eksperimen 083 34 200 851 kL] 136
Kontrol 223 32 000 7 32 000

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Adapun dasar pengambilan keputusannya
adalah jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal. Berdasarkan data tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan
kelas eksperimen 0,136 lebih dari 0,05 maka nilai residual dikatakan
berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas
Tabel 4.11

Uji Homogenitas

Levene
Statistic df df2 Sig.
Keterampilan Berbicara Based on Mean 1.373 1 G4 246
Slswa Based on Median 1.438 1 64 235
Based on Median and 1.438 1 61.240 235
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.758 1 64 180

Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka berdistribusi data homogen. Jika
nilai signifikan kurang dari 0,05 maka berdistribusi tidak homogen.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan uji homogenitas
sebesar 0,246 lebih dari 0,05 maka nilai uji homogenitas tersebut

dikatakan homogen.
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D. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Kebenaran dari hipotesis harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. untuk
mengetahui ha tersebut maka dapat dilakukan uji t sebagai berikut.
Tabel 4.12

Uji Hipotesis

Dasar pengambilan keputusan jika nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui bahwa nilai signifikan (2-tailed) 0,000 <0,05 maka H, diterima
dan Hy ditolak. Maka kesimpulan dari pengujian hipotesis adalah H, diterima
dan Hy ditolak. Adanya pengaruh pembelajaran two stay two stray terhadap
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
MIS Hidayatul Mubtadi-len.

E. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian
1. Keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray pada pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len di kelas eksperimen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan model

pembelajaran two stay two stray, keterampilan berbicara siswa mengalami
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peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes keterampilan berbicara
siswa yang memenubhi standar nilai KKM.

Nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa yang diperoleh kelas
eksperimen adalah 81,30. Adapun persentase nilai akhir menunjukkan 7
siswa kategori sangat baik dengan persentase 20,59%, 16 siswa kategori
baik dengan persentase 47,06%, 8 siswa kategori cukup dengan persentase
23,53%, dan 3 siswa kategori kurang dengan persentase 8,82%. Jadi
jumlah keseluruhan siswa adalah 34 siswa, nilai maksimum 96,43, nilai
minimum 64,29, dan total nilai siswa kelas eksperimen yaitu 2764,28.
Keterampilan berbicara siswa dengan metode ceramah pada
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len
di kelas kontrol

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara belum memenuhi standar KKM, di mana yang memenuhi KKM
sebanyak 4 siswa (12,50%) dan 28 siswa (87,50%) belum memenuhi nilai
KKM sehingga nilai rata-rata yang diperoleh adalah 61,49%. Dari data
tersebut juga diketahui bahwa persentase nilai akhir menunjukkan 4 siswa
kategori baik dengan persentase 12,50%, 1 siswa kategori cukup dengan
persentase 3,12%, dan 27 siswa kategori kurang dengan persentase
84,38%. Sehingga dari keseluruhan 32 siswa, nilai minimum 53,57 dan
nilai maksimum 85,71 sehingga total nilai siswa kelas kontrol sebanyak

1967,85.
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3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray
terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len

Keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan model
pembelajaran two stay two stray dapat diketahui bahwa banyak siswa yang
sudah memenuhi nilai KKM. Maka model pembelajaran two stay two
stray memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berbicara
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul
Mubtadi-len.

Selain itu berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan peneliti
pada uji t diperoleh dari nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat
diketahui nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H, dinyatakan diterima dan Hy dinyatakan ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dari
penggunaan model pembelajaran two stay two stray terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len.

F. Keterbatasan Penelitian

Dalam suatu penelitian juga masih terdapat kesalahan. Dalam hal ini dapat

terjadi dikarenakan ada beberapa hal keterbatasan peneliti pada saat

melakukan penelitian, antara lain waktu penelitian yang dilaksanakan selama
pembuatan skripsi serta waktu dalam melaksanakan pembelajaran, waktu yang
singkat ini dapat mempersempit ruang gerak saat melakukan penelitian

sehingga terdapat pengaruh terhadap hasil penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
pengaruh penggunaan model pembelajaran two stay two stray terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len, maka
penulis penulis merumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Berdasarkan lembar observasi yang diberikan pada kelas eksperimen,
keterampilan berbicara siswa menggunakan model pembelajaran two stay
two stray mengalami peningkatan di mana responden pada kelas
eksperimen yang sudah memenuhi nilai KKM terdapat 26 siswa dan 8
siswa belum memenuhi nilai KKM, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh
yaitu 81,30, nilai maksimum 96,4 dan nilai minimun 64,3.

2. Lembar observasi yang diberikan pada kelas kontrol, keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan metode ceramah cukup rendah di
mana pada kelas kontrol hanya 4 orang siswa yang memenuhi nilai KKM
dan 28 orang yang belum memenuhi nilai KKM sehingga diperoleh nilai
rata—rata yaitu 61,49. Adapun nilai maksimum 85,71 dan nilai minimum
53,57.

3. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha yaitu 0,807 >
0,6 sehingga dapat dikatakan reliabel. Nilai signifikan kelas eksperimen
0,136 > 0,05 maka nilai residual dikatakan berdistribusi normal. Nilai

signifikan uji homogenitas sebesar 0,246 > 0,05 sehingga dikatakan
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homogen. Hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan peneliti diperoleh dari
nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat diketahui nilai signifikan
(2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, dinyatakan
diterima dan Hy dinyatakan ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang positif dari penggunaan model pembelajaran two stay two
stray terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V MIS Hidayatul
Mubtadi-len.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru, agar menjadikan model pembelajaran two stay two stray
sebagai referensi dalam mengajar serta tetap mengembangkan model
pembelajaran saat melaksanakan proses pembelajaran agar mampu
meningkatkan keterampilan berbicara siswa khususnya.

2. Bagi sekolah, disarankan agar dapat memperhatikan dan mendukung
sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan berbicara serta aktif dalam
proses pembelajaran bukan hanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia
saja melainkan pembelajaran lainnya.

4. Bagi peneliti, dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pengalaman,

pembelajaran, dan perbandingan hasil peneliti.
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Lampiran 1
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SILABUS TEMATIK KELAS V

Satuan Pendidikan  : MIS Hidayatul Mubtadi-len

Kelas / Semester AVl

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Subtema : 2. Perubahan Lingkungan
Alokasi Waktu : 6 Hari

Kompetensi Inti

1) Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya

di rumah, sekolah.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Mata pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

PPKn

1.3 Mensyukuri manfaat
persatuan dan
kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.

2.3.Menampilkan sikap
jujur pada penerapan

nilai-nilai persatuan

Keragaman sosial
budaya masyarakat

Indonesia.

Melakukan kegiatan membaca
dan berdiskusi untuk
mengidentifikasi keunikan
adat istiadat dalam keragaman
sosial budaya masyarakat
Indonesia

Melakukan kegiatan
mengamati, lalu menceritakan
keragaman adat istiadat di
lingkungan sekitar.
Menceritakan pengalaman
kebiasaan kerja sama dan
bergaul dengan lintas suku
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dan kesatuan untuk
membangun
kerukunan di bidang
sosial budaya.

3.3 Menelaah
keberagaman sosial
budaya masyarakat

4.3 Menyelenggarakan
kegiatan yang
mendukung
keberagaman sosial

budaya masyarakat

Bahasa Indonesia

3.8 Menguraikan urutan
peristiwa atau
tindakan yang
terdapat pada teks
nonfiksi

4.8 Menyajikan kembali
peristiwa atau
tindakan dengan
memperhatikan latar
cerita yang terdapat

pada teks nonfiksi.

IPA
3.8 Menganalisis siklus
air dan dampaknya

pada peristiwa di

Teks nonfiksi

Manfaat air bagi
manusia, hewan, dan

tanaman.

dan agama.

Berdiskusi, lalu menceritakan
keanekaragaman adat istiadat
dalam masyarakat.

Menyebutkan peristiwa-
peristiwa atau tindakan pada
bacaan nonfiksi.

Berdiskusi untuk
mengidentifikasi peristiwa
pada bacaan.

Mengamati teks nonfiksi, lalu
berdiskusi, untuk
mengidentifikasi urutan
peristiwa dalam teks.

Melakukan pengamatan dan
berdiskusi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi siklus
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bumi serta
kelangsungan mahluk
hidup

4.8 Membuat karya
tentang skema siklus
air berdasarkan
informasi dari

berbagai sumber

IPS

3.3 Menganalisis peran
ekonomi dalam upaya
menyejahterakan
kehidupan
masyarakat di bidang
sosial dan budaya
untuk memperkuat
kesatuan dan
persatuan bangsa
Indonesia serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang

4.3 Menyajikan hasil
analisis tentang peran
ekonomi dalam upaya
menyejahterakan
kehidupan
masyarakat di bidang
sosial dan budaya

untuk memperkuat

Siklus air.

Jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi
masyarakat

air.

Melakukan percobaan, lalu
membuat kesimpulan tentang
terjadinya air tanah dan air
permukaan.

Berdiskusi untuk membahas
faktor-faktor yang
mempengaruhi ketersediaan
air bersih.

Membuat poster untuk
menjelaskan hasil analisis
dampak siklus air terhadap
kehidupan.

Mengidentifikasi jenis-jenis
usaha yang dikelola sendiri
dari bacaan.

Melakukan pengamatan untuk
mengidentifikasi keragaman
jenis-jenis usaha di
lingkungan sekitarnya.
Mengamati bacaan, lalu
berdiskusi untuk membuat
peta pikiran tentang usaha
ekonomi yang dikelola
kelompok.

Membuat kliping tentang
peran ekonomi dari setiap
jenis usaha dan jenis-jenis
usaha yang dikelola
kelompok.
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kesatuan dan

persatuan bangsa

Seni Budaya dan

Prakarya

3.2 Memahami tangga
nada

4.2 Menyanyikan lagu-
lagu dalam berbagai
tangga nada dengan

iringan musik

Tangga nada
minor dan
tangga nada
mayor.

Lagu daerah

Mengidentifikasi berbagai
bentuk pola lantai tari.
Melakukan kegiatan
pengamatan, lalu menjelaskan
pengertian pola lantai.
Memperagakan pola lantai
gerak tari kreasi daerah
berpasangan.

Melakukan kegiatan
pengamatan, lalu
menyebutkan berbagai iringan
tari.

Memperagakan gerak berpola
lantai tari berpasangan dengan
iringan.

Membaca teks, lalu
menjelaskan makna pola
lantai gerak tari.

Praktik menampilkan gerak
berpola lantai pada tari kreasi
daerah dengan iringan.
Mengamati teks, lalu
berdiskusi untuk
mengidentifikasi peristiwa
dalam teks.
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RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Satuan Pendidikan  : MIS Hidayatul Mubtadi-len

Kelas / Semester : /11 (Eksperimen)

Tema / Subtema : 8. Lingkungan Sahabat Kita / 1. Perubahan

Lingkungan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Kompetensi Inti

Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menguraikan urutan | 3.8.1 menjelaskan ciri-ciri  teks
peristiwa atau tindakan yang | nonfiksi

terdapat pada teks nonfiksi
4.8 Menyajikan kembali | 4.8.1 Menceritakan peristiwa yang
peristiwa atau tindakan dengan | terdapat pada teks nonfiksi dengan
memperhatikan latar  cerita | tepat.

yang terdapat pada teks
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nonfiksi.

. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri teks nonfiksi melalui

kegiatan berdiskusi dengan benar.

b. Peserta didik mampu menceritakan peristiwa yang terdapat pada

teks nonfiksi melalui melalui kegiatan berdiskusi dengan tepat.

. Materi Pembelajaran

Teks nonfiksi

Kegiatan Pembelajaran

Metode dan Model Pembelajaran
Metode : Diskusi
Model : Two Stay Two Stray / Dua Tinggal Dua Tamu

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru Mengucapkan salam
Guru Meminta ketua Kkelas
untuk melakukan berdo’a
bersama

Guru menanyakan kehadiran

siswa yang tidak masuk pada

hari ini
Guru menyampaikan
kompetensi dasar dan

indikator yang akan dicapai
pada pertemuan hari ini

Guru memberikan pengarahan
kepada siswa dalam belajar

kelompok  melalui  model




82

pembelajaran two stay two

stray / dua tinggal dua tamu

Inti

Persiapan

e Guru membagi siswa menjadi
5-6 orang dalam satu
kelompok

Presentasi Guru

e Guru memberikan  tugas
kelompok dengan
membagikan sub-bab materi.

Kegiatan Berkelompok

e Siswa mengerjakan tugas
bersama kelompoknya

e Setelah selesai berdiskusi, dua
siswa bertamu ke kelompok
yang lain untuk emminta
informasi.

e Dua siswa yang tetap tinggal
untuk membagikan hasil kerja
dan informasi kepada dari
kelompok lain.

e Setelah selesai, siswa yang
bertamu diharapkan bertamu
ke kelompok lain untuk
meminta informasi.

e Setelah selesal, siswa
diharapkan kembali ke
kelompok awal dan
melaporkan  temuan  dari

kelompok lain
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e Siswa Dberdiskusi  dengan
kelompoknya dan
mencocokkan dan membahas
hasil kerjanya

Formalisasi

e Siswa mempresentasikan hasil
kerjanya bersama dengan
kelompok berdasarkan hasil
temuan dari diskusi dan
informasi yang mereka dapat
dari kelompok yang lain

e Siswa dan guru diharapkan
untuk  menanggapi  hasil
presentasi dari kelompok yang
presentasi.

Evaluasi Kelompok

e Guru mengamati seberapa
besar  kemampuan  setiap
siswa memahami materi yang

telah dipelajari.

Penutup

e Guru  bersama  siswa
melakukan refleksi untuk
mengungkap apa yang
telah dipelajari hari ini

e Guru membuat rangkuman

materi yang telah dipelajari

hari ini
e Siswa mendengarkan
memperhatikan, dan

membuat catatan  yang
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penting
e Guru dan siswa berdoa

yang dipimpin oleh salah

satu siswa
e Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

mengucapkan salam

G. Sumber Belajar dan Media
Sumber belajar : Buku pedoman guru kelas V dan buku siswa kelas V
(buku tema 8 Kurikulum 2013)
Media : Teks Nonfiksi
H. Penilaian
Prosedur Penilaian : Proses
Teknik Penilaian : Penilaian Praktik

Rubrik Penilaian : Terlampir

Mengetahui Medan, Februari 2023

Guru Kelas Peneliti

Maulidiyah, S.Pd Novika Danisa
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RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Satuan Pendidikan  : MIS Hidayatul Mubtadi-len

Kelas / Semester : /11 (Kontrol)

Tema / Subtema : 8. Lingkungan Sahabat Kita / 1. Perubahan
Lingkungan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

B) Kompetensi Inti

C)

1) Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
guru.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menguraikan ~ urutan | 3.8.1 menjelaskan ciri-ciri  teks

peristiwa atau tindakan yang | nonfiksi

terdapat pada teks nonfiksi
4.8

Menyajikan kembali | 4.8.1 Menceritakan peristiwa yang

peristiwa atau tindakan dengan | terdapat pada teks nonfiksi dengan

memperhatikan latar  cerita | tepat.

yang terdapat pada teks

nonfiksi.
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a. Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri teks nonfiksi melalui

kegiatan berdiskusi dengan benar.

b. Peserta didik mampu menceritakan peristiwa yang terdapat pada

teks nonfiksi melalui melalui kegiatan berdiskusi dengan tepat.

E) Materi Pembelajaran

Teks nonfiksi

F) Metode dan Model Pembelajaran

Metode : Ceramah

G) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru Mengucapkan salam
Guru Meminta ketua kelas
untuk melakukan berdo’a
bersama

Guru menanyakan
kehadiran siswa yang tidak
masuk pada hari ini

Guru menyampaikan
kompetensi  dasar  dan
indikator yang akan dicapai
pada pertemuan hari ini

Inti

Siswa mendengarkan
arahan dari guru tentang
Teks NonFiksi

Setiap siswa diberi lembar
materi untuk di pahami
terlebih dahulu.

Siswa mendengarkan
penjelasan yang diberikan
guru
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Siswa dan guru melakukan
tanya jawab tentang Teks
Nonfiksi

Siswa satu persatu maju
kedepan untuk menjelaskan
materi yang telah dipahami
kedepan menurut
pendapatnya

Siswa diberi nilai sesuai
waktu yang digunakan tiap
siswa atas kerjanya.

Siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang kurang
dimengerti.

Penutup

e Guru bersama siswa

melakukan refleksi
untuk mengungkap apa
yang telah dipelajari hari
ini

e Guru membuat

rangkuman materi yang
telah dipelajari hari ini

e Siswa  mendengarkan

memperhatikan, dan
membuat catatan yang
penting

e Guru dan siswa berdoa

yang dipimpin oleh
salah satu siswa

e Guru mengakhiri

pembelajaran  dengan
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\ mengucapkan salam

H) Sumber Belajar dan Media
Sumber belajar : Buku pedoman guru kelas V dan buku siswa kelas V
(buku tema 8 Kurikulum 2013)
Media : Teks Nonfiksi
1) Penilaian
Prosedur Penilaian : Proses
Teknik Penilaian : Penilaian Praktik

Rubrik Penilaian : Terlampir

Mengetahui Medan,  Februari 2023

Guru Kelas Peneliti

Maulidiyah, S.Pd Novika Danisa
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Lampiran 4

Materi Kelas V Tema 8 Pembelajaran Bahasa Indonesia

TEKS NONFIKSI DAN JENIS-JENISNYA

Pengertian Teks Nonfiksi
Teks nonfiksi adalah tulisan berbasis data dan fakta sebenarnya yang
disajikan dengan gaya bahasa formal atau nonformal berupa eksplanasi, eksposisi,

persuasi, biografi, prosedur, atau deskripsi.

Jenis-jenis Teks Nonfiksi
1. Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses “mengapa”dan
“bagaimana” kejadian-kejadian alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan
lainnya dapat terjadi. Suatu kejadian baik itu kejadian alam maupun kejadian
sosial yang terjadi di sekitar kita, selalu memiliki hubungan sebab akibat dan
proses. Fungsi fakta dalam teks eksplanasi yakni untuk menguatkan kebenaran
dan hubungan sebab akibat yang dipaparkan dalam tulisan.
Ciri-ciri Teks Eksplanasi

a. Informasi yang dimuat berdasarkan fakta (faktual).

b. Hal yang dibahas yaitu suatu fenomena yang bersifat keilmuan atau
berhubungan dengan ilmu pengetahuan.

c. Sifatnya informatif dan tidak berusaha memengaruhi pembaca untuk

percaya terhadap hal yang dibahas.

Teks eksplanasi fokus pada hal umum (generik), bukan partisipan

manusia. Contoh: tsunami, banjir, gempa bumi, hujan, dan lainnya.
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2. Teks Eksposisi

Teks eksplanasi adalah salah satu jenis teks nonfiksi yang berisi tentang
informasi atau paparan pendapat tentang sebuah maksud atau tujuan. Teks
eksposisi berisi uraian atau penjelasan yang disampaikan oleh seorang penulis
berdasarkan fakta yang ada. Dengan ditulisnya teks eksposisi, maka pembaca
akan memiliki sudut pandang yang lebih luas dalam menanggapi isiu-isu hangat
di tengah masyarakat. Sebagian besar teks dalam buku pelajaran atau ensiklopedia
pada konsepnya merupakan pengembangan dari teks eksposisi.

Ciri-Ciri Teks Eksposisi:
a. Memberikan Informasi atau Pengetahuan
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa teks eksposisi bukanlah
teks fiksi, tetapi berisi tentang teks nonfiksi. Oleh sebab itu, teks eksposisi
umumnya akan berisi tentang informasi atau pengetahuan. Informasi yang
didapatkan dari teks eksposisi bisa menambahkan wawasan pembaca dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Menggunakan Bahasa yang Baku
Dikarenakan termasuk teks nonfiksi dan isinya berupa informasi atau
pengetahuan, maka penulisan teks eksposisi menggunakan bahasa yang
baku. Dalam hal ini, bahasa baku yang dimaksud, seperti kata-kata yang
sesuai dengan KBBI, kalimat yang sesuai dengan PUEBI, dan sebagainya.
c. Berisi tentang Sebuah Fakta
Teks eksposisi berisi tentang sebuah fakta yang biasanya didukung dengan

data-data yang akurat, sehingga keasliannya bisa dipertanggungjawabkan.
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Oleh sebab itu diperlukan mencari sumber-sumber data yang akurat agar
tidak terjadi kesalahan.

d. Format Penulisannya Singkat, Jelas, dan Padat
Ciri teks eksposisi berikutnya adalah format penulisannya singkat, jelas,
dan Padat. Dengan format penulisan seperti itu, maka pembaca akan
mudah menerima informasi atau pengetahuan yang ada di dalam teks
eksposisi.

e. Bersifat Objektif dan Tidak Memihak
Ciri-ciri terakhir dari teks eksposisi adalah teks eksposisi harus bersifat
objektif dan tidak memihak salah satu pihak atau beberapa kepentingan
saja. Jadi, bagi seorang penulis teks eksposisi harus bisa memastikan kalau

setiap menulis teks eksposisi berdasarkan fakta.

3. Teks Persuasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persuasi diartikan
sebagai ajakan kepada seseorang dengan cara memberikan alasan dan prospek
baik yang meyakinkannya (membujuk secara halus). Sehingga, dalam konteks ini
teks persuasi adalah teks yang menyajikan sudut pandang tertentu untuk
membujuk pembaca.

Seperti dengan maknanya, teks persuasi memang bertujuan untuk
meyakinkan pembaca bahwa ide, gagasan, atau pendapat dalam tulisan itu benar
dan terbukti. Dengan begitu, pembaca akan melakukan apa yang menjadi ajakan
dari isi teks tersebut. Hal itulah yang membuat kalimat persuasif banyak

digunakan dalam iklan atau imbauan khusus.


https://www.brilio.net/gadget/tutorial-mudah-cara-mengunduh-video-facebook-gratis-tanpa-aplikasi-211115j.html
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Ciri-ciri teks persuasi.
a. Berisi data dan fakta.
Teks persuasi sangat identik dengan data dan fakta. Data dan fakta sangat
penting perannya sebagai alasan-alasan yang kuat dalam mendukung isi
dari tulisan.
b. Terdapat argumen yang meyakinkan pembaca.
Untuk meyakinkan pembaca, teks persuasi ini tentu harus memuat
argumen-argumen yang kuat.
c. Bersifat mengajak.
Pengertian teks persuasi adalah sebuah teks yang bersifat membujuk atau
mengajak. Di antaranya seperti: Ayo, mari, lakukanlah, penting, harus,
sepantasnya, jadikanlah, hendaknya, waspadalah, dan lain-lain.
d. Menghindari konflik.
Ciri-ciri teks persuasi lainnya yaitu menghindari konflik. Pendapat atau
fakta digunakan dalam teks persuasif bertujuan untuk memengaruhi
pembaca supaya mengikuti ajakan-ajakannya.
4. Teks Biografi
Kamu pasti sudah pernah membaca teks yang menceritakan tentang kisah
hidup seseorang, dari yang kamu kenal hingga yang baru kamu kenal setelah
membaca teks tersebut. Cerita tentang tokoh terkenal yang pasti pernah kamu
temui, misalnya yaitu seperti Ir. Soekarno, R. A. Kartini, BJ Habibie, dan lain

sebagainya.
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Teks biografi dapat dipahami sebagai teks yang berisi tentang kisah atau cerita
seseorang yang selama hidupnya memiliki banyak nilai yang patut diteladani bagi
pembaca. Teks biografi pada dasarnya adalah cerita tentang seorang tokoh yang
ditulis oleh orang lain, hal ini dilakukan agar teks biografi dari tokoh mampu
memberikan teladan kepada banyak orang yang membacanya. Oleh karena itu,
teks biografi harus ditulis tentang kehidupan tokoh, mulai dari masalah yang
dihadapi, perjuangan yang dilakukannya, hingga keberhasilan yang didapatkan.

Selain itu, teks biografi juga membahas tentang latar belakang dari tokoh
tersebut. Hal ini yang membuat teks biografi sering digunakan untuk memberikan
contoh atau teladan yang baik kepada para pembaca. Tujuan dari membaca teks
biografi sendiri yaitu untuk mengenal tokoh dan mengetahui pemikiran dan
tindakan yang dilakukan ketika menghadapi segala masalah dalam hidup.

Ciri-Ciri Teks Biografi
Berikut ini adalah beberapa ciri-ciri dari teks biografi, diantaranya yaitu:

a. Teks biografi harus berisi tentang fakta dari pengalaman hidup dari tokoh.

b. Teks biografi memiliki bentuk penyajian narasi atau penceritaan.

c. Teks biografi menceritakan peristiwa penting yang pernah dialami tokoh

dalam hidupnya, sehingga pembaca mendapatkan inspirasi, motivasi, dan

tentunya teladan bagi kehidupannya

5. Teks Prosedur
Teks prosedur adalah teks yang berisi petunjuk untuk melakukan sesuatu.
Teks ini terdiri dari tahapan-tahapan serta memiliki struktur kalimat perintah.

Teks prosedur bertujuan memberi petunjuk seperti cara menggunakan, cara
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membuat, dan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan material dan metode

yang detail. Misalnya, cara memasak sup ayam, cara menyalakan vacuum cleaner,

dan lain sebagainya.

Ciri-ciri teks prosedur diantaranya sebagai berikut.

a.

b.

Menggunakan pola kalimat perintah yang harus ditaati
Terdapat panduan langkah-langkah yang harus dilakukan.
Menggunakan kata kerja aktif.

Menggunakan kata penghubung untuk mengurutkan kegiatan.

Menggunakan kata keterangan untuk menyatakan rincian waktu, tempat,
dan cara yang akurat.
Terdapat isi kegiatan yang dilakukan secara urut (kalau tidak urut disebut

tips).

6. Teks Deskripsi

Teks deskripsi adalah teks yang berisi pemaparan atau penggambaran secara

jelas mengenai suatu hal. Hal ini bisa berupa benda maupun makhluk hidup. Saat

mendeskripsikan sesuatu, kita butuh informasi yang jelas dan rinci mengenai apa

saja yang akan dituangkan ke dalam teks. teks deskripsi membantu menumbuhkan

imajinasi pembaca ketika sedang membacanya.

ciri-ciri Teks Deskripsi adalah sebagai berikut.

a.

b.

Menggambarkan atau melukiskan sesuatu
Penggambaran dilakukan dengan jelas dan melibatkan pancaindera.
Membuat pembaca ikut merasakan sendiri, atau mengalaminya.

Menjelaskan ciri-ciri objek seperti warna, ukuran, bentuk, dan keadaan

secara jelas dan rinci.
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Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Petunjuk pengerjaan:
a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan!
b. Berdiskusilah dengan teman sekelompok untuk membahas teks nonfiksi!

c. Buatlah kesimpulan dari hasil kerja kelompok tersebut!

1. Ceritakanlah kembali hasil diskusi mengenai teks nonfiksi di depan kelas

sesuai dengan peta konsep berikut!

e )
Pengertian Teks
Nonfiksi
\ i J
7 3 ™ e )
Jenis-jenis Teks Pengertian
Nonfiksi :
\_ J \. J
e ll )
Contoh Teks
Nonfiksi




Lampiran 6

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V MIS HIDAYATUL MUBTADI-IEN

Nama Siswa :

Kelas
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Berikan penilaian untuk aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
dengan materi teks nonfiksi

Keterangan penilaian aktivitas siswa:

4 = Sangat Baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 .
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal
2 . .
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara
4 Keberanian ketika berbicara dan
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi
7 Penguasaan materi
Jumlah
Kriteria




_ Nilai yang diperoleh

Skor Ideal

x100%

97

Berdasarkan persentase yang diperoleh dilakukan pengelompokan sesuai dengan

kriteria.

Skor Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

No. Kriteria Rentang Angka
1 Sangat Baik (A) 90-100
2 Baik (B) 79-89
3 Cukup (C) 68-78
4 Kurang (D) 0-67




Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN

Nama : Soraya Farahdiba
Kelas :V-B
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
. v
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 .
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal v
2 . :
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara v
A Keberanian ketika berbicara dan v
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan v
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi v
7 Penguasaan materi 4
Rata-Rata 89,29
Kriteria Baik
Menpetahai,

Gumu Kelas V-B

Bl

Maulidiyah. 8.Pa
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN

Nama : Rahma Dwi Cantika
Kelas :V-B
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 ) v
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal
2 . . v
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara v
A Keberanian ketika berbicara dan y
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan v
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi v
7 Penguasaan materi 4
Rata-rata 96,43
Kriteria Sangat Baik
Menpelaha,

CGury Kelas V-B

Gl

Maulidiyah. 8.Pd
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN

Nama : Belva Azzarine Keliat
Kelas :V-B
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 . v
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal
2 . . v
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara v
A Keberanian ketika berbicara dan v
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan v
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi v
7 Penguasaan materi 4
Rata-rata 92,86
Kriteria Sangat Baik
Menpetahai,

Gumu Kelas V-B

Bl

Maulidiyah. 8.Pa
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
Nama > Intan Rahmawati
Kelas :V-A
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 . v
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal
2 . . v
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara v
A Keberanian ketika berbicara dan v
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan v
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi v
7 Penguasaan materi v
Rata-rata 60,71
Kriteria Kurang
Mengetahut
G ur\u Kelas V-A
AW
X

Sity Sarah, S.5
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
Nama : Dzairon llyas
Kelas :V-B
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 . v
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal
2 . . v
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara v
A Keberanian ketika berbicara dan y
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan v
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi 4
7 Penguasaan materi v
Rata-rata 68
Kriteria Cukup
Mengetahut
G ur\u Kelas V-A
AW
X

Sity Sarah, S.5
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
Nama : Faiz Ardiansyah
Kelas :V-A
Tingkat Ketercapaian
No. Uraian
4 3 2 1
Kejelasan huruf dan ketepatan
1 . v
pengucapan kata dalam berbicara
Kelancaran berbicara dari awal
2 . . v
hingga akhir
3 Bersikap tenang saat berbicara v
A Keberanian ketika berbicara dan y
mengemukakan pendapat
5 Kesesuaian isi pembicaraan dengan Y
materi yang diajarkan
6 Kesesuaian penempatan intonasi 4
7 Penguasaan materi v
Rata-rata 53,57
Kriteria Kurang
Mengetahut
Guru Kelas V-A
Y
A
b\

Sity Sarah, S.5

103
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Lampiran 8

SKOR MENTAH KELAS EKSPERIMEN
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64.29

92.86
82.14

92.86
96.43

82.14

89.29

78.57
75.00
2764.28
81.30

18
26
23
26
27

23
25
22
21

26
27
28
29
30
31

32

33
34

Jumlah

Rata-rata
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Lampiran 9
SKOR MENTAH KELAS KONTROL
INDIKATOR AKTIVITAS
RESPI\CI)CI)\IDEN BELAJAR SISWA SKOR NI>I(‘2AI
A | B | C D|E|F |G
1 3 2 2 3 2 2 3 17 60.71
2 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
3 3 2 2 2 2 2 3 16 57.14
4 2 2 2 2 3 2 2 15 53.57
5 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
6 4 3 4 2 4 3 4 24 85.71
7 3 2 3 2 2 3 3 18 64.29
8 3 3 3 4 4 3 3 23 82.14
9 3 2 3 2 2 3 3 18 64.29
10 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
11 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
12 4 3 3 3 3 3 3 22 78.57
13 2 2 2 2 2 3 2 15 53.57
14 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
15 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
16 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
17 3 2 2 2 2 2 3 16 57.14
18 2 2 3 2 3 3 2 17 60.71
19 2 2 3 2 3 3 2 17 60.71
20 3 2 2 2 3 2 3 17 60.71
21 3 2 2 3 2 2 3 17 60.71
22 3 2 2 3 2 3 3 18 64.29
23 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
24 2 2 3 2 2 3 2 16 57.14
25 3 2 2 2 3 3 3 18 64.29
26 3 2 3 2 2 3 3 18 64.29
27 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
28 3 2 3 2 2 2 3 17 60.71
29 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
30 2 2 2 3 2 2 2 15 53.57
31 3 3 2 3 3 2 3 19 67.86
32 3 4 4 3 3 3 3 23 82.14
Jumlah 1967.85
Rata-rata 61.49




Lampiran 10

Uji Validitas

PERHITUNGAN SPSS 25

Correlations
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%01 %02 ¥03 X04 X05 %06 ¥07 TOTAL

¥01 Pearson Correlation 1 246 461" 247 a2 456 550" 66O

Sig. (2-tailed) A6 006 158 064 007 001 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

¥02 Pearson Correlation 246 i 555" 354 363 433 086 6417

Sig. (2-tailed) A6 001 040 035 011 620 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

¥03 Pearson Correlation 4617 555 i 5227 300 470" 301" TET

Sig. (2-tailed) 006 001 002 085 005 022 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

¥04 Pearson Correlation 247 354 5227 1 3007 243 271 656

Sig. (2-tailed) 158 040 002 023 AE5 122 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

X045 Pearson Correlation a2 363 300 300 1 348 452" BBE

Sig. (2-tailed) 064 035 085 023 044 007 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

X06 Pearson Correlation 456 433 470" 243 348 i 433 688

Sig. (2-tailed) 007 011 005 165 044 011 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

X07 Pearson Correlation 559 086 301" 271 4577 433 i B60

Sig. (2-tailed) 001 628 022 122 007 011 000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

TOTAL  Pearson Correlation B6Y &4 gar” 656 668" 6eE 6607 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000 .000 .000

N 34 3 34 34 34 3 34 34

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

M %
Cases  Malid 34 100.0
Excluded® 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
807 7
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Taotal Alpha if ltem
[tern Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
X0 19.3235 5822 547 781
X032 19.6882 5825 4480 790
%03 19.56588 5163 et 756
x04 19.4706 5.651 482 781
05 19.4412 5.709 520 785
X086 19.6176 5.880 A72 TT7
07 19.6882 5.765 A14 .TBE
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Uji Normalitas

Case Processing Summary
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Cases
Walid Missing Total
Kelas I Fercent ] Fercent I+l Fercent
terampilan Berbicara  Eksperimen 34 100.0% i 0.0% 34 100.0%
Kaontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Keterampilan Berbicara  Eksperimen  Mean 81.30 1.679
95% Confidence Interval Lower Bound 7r.es
L EED) Upper Bound 8472
5% Trimmed Mean 81.41
Median 82.14
Wariance 95895
Std. Deviation 9.793
Minimum G4
Maximurm 96
Range 32
Interquartile Range 15
Skewness -1649 403
Kurtosis - 852 788
Kaontrol Mean 61.449 1.577
95% Confidence Interval Lower Bound 58.28
EHRERD Upper Bound G64.71
5% Trimmed Mean 60.66
Median 58.93
Variance 79606
Std. Deviation 8.922
Minimum 54
Maximurm 86
Range 32
Interquartile Range 10
Skewness 1.576 414
Kurtosis 1.806 804




Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Willk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
sterampilan Berbicara  Eksperimen 083 34 2000 A5 4 136
Kontral 223 32 000 N 32 .0oo
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df df2 5ig.
Keterampilan Berbicara Based on Mean 1.373 1 64 246
Slswa Based on Median 1.438 1 64 235
Based on Median and 1.438 1 61.240 235
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.758 1 64 180
ANOVA
Keterampilan Berhicara Siswa
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Eetween Groups G468.517 1 G6468.517 73.501 .0oo
Within Groups 5632.343 64 88.005
Total 12100.860 65




Uji Hipotesis
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Group Statistics
84 Enror
Vahan N Maan 8 Owviation Musn
Matptamotian Budicars  Eksponman Hu 8120 6793 16874
Mool n 6149 8922 1577
Lesens’s Testio Equalty of
Vananizs HestinEquan dNsans
5% Confdencs inena ofhe
¥ S B DE=ence
F So 1 d Sg(iukd Diesns Diferznes Lower Upger
Eanpiabenicas  Sous enanss 1373 24 853 “ f =] 18308 2m 15183 ues
‘et
Egd anancss not 8§58 8357 030 13208 23 15308 pe i
assemes
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DOKUMENTASI

Kegiatan belajar di kelas Eksperimen
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Kegiatan belajar di kelas Kontrol
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Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Babasa Indonesia Kelas V MIS thlyntul Mubiadi-len

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak s
Dosen Pembimbing : Mawar San, S.Pd., M.Pd

\_J
Sebagnt Dosen Pembimbing proposal/nisalah/makalah/skripsi
Demikianlah permobonan ini uynmnpuhnunmkdnpnpcnsmmnsehlumya
Akhimya stas perhatian dan kesediaan Bapak saye ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Oktober 2022
Hormat Pemobon,

%

Novika Danisa

Dibunt :
-Umdesm'FAkulus

- Untuk Ketea Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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g UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI SUM 20217 Form : K3

= Y0 Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan

Nomor 2479 NL3-AUIMUIMSU-02/ F/2022
Lamp aas

Hal Pengesaban Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillnhimlmunimhlm
Assalamu‘nluikum Wr. Wh

; Utara
Dekan Fakultas K eguran dan Timu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera

: +i mihasiswa
enetapkan proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi
Yang tersebut di bawaly ini .,

Nama © Novika Danisa
NPM S 1902090043
Program Studj Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jodol Penelitan - Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray ngl?ﬂ)
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
V MIS Hidayatul Mubtadi-Len

Pembimbing © Mawar Sari, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai beriku -
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Deknn
2, Proyck proposal/risalah/makalahy/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 26 Oktober 2023

Medan, 30 Rab™ul Awwal 1444 H

26 Oktober 2022 M

Dibuat rangkap 5 (lima) ;

I. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program lS,mt‘ll

3. Dosen Pembimbing

4, Mahasiswa Yang Bersangkutan 9.5 STARS
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR ﬂ



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMS J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Hmu Peadidikan
Nama : Novika Danisa

NFM : 1902090043

Prog. Studi : Pendidikan Gury Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunian Model Pembelajamn Two Stay Two Stray
techadap Keterampilan Berbicar Su\n'pda Pembeinjaran Bahass
Indonesia Ketas ¥ MIS Hiduyatul Mubtadi-leo

Tunggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paral
18-10 -2022{ Pengoguon Audul '

21 -10-2022| ACC Judul

02-14-2002| Bevisi Latar BelaXans

ah 002073 | Reyisi BaB \)

\5-02-2023] Redss Bag W\

23~ -2003 | Rpuis  Langiran

g
12-03-20 | Bevisc TaAB 1 y[i
1
1
i
{

py ~03-2 | ACC ?m‘omt-

Medan,  Maret 2023
Diketahui oleh:

e MQ(/ Teapi

Suci Perwita Sari, §.Pd, M.Pd. Mawar Sari, S.Pd, M.Pd,




MAJELIS PENDIDIKAN 'i’lNGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 5t Kaptes Mukbtar Busri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Rt Wit g, i Astsang 3 E-il, st v 3

s s 1 N

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitin Proposal Penelitian Fakultss Keguruon dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammudiyah Sumatern Utara Strata-1 bagi:

Nama : Novika Danisa
NPM £ 1902090043
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekotah Dasor

Judul Proposal : Penguruh Penggunean Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pads Pembelgjaran Bahasa
Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len

Dengan diterimanyn proposal ini, maka muhasiswa tersebut sudab layak melukukan
seminar proposal,
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketun Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar himbing

/

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Mawar S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU nmmmuud-mg:?mmmnn»

o v | W

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamiy Tanggal 16 Maret 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikin

Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa =

Noma Mahssiswa  : Novika Danisa

NPM 1902090043

Program Studi ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunuan Model Pembelajaran Tiwe Sty Two Stray
tethadap

Keterampilon Berbicara Siswa pada Pembelajann
« Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtisdi-len.

Revisi / Perbuikan

No Urnian/Sarn Pérbaikan
Pecbmivon  Lakar Beekang Masalay

Perbaikan fummsan  waSaloh 4, Aujuan Wasalal
Vecvalkan  sanfe)

Pechoiban tabp) wata  penliion

ferbatan  dagtor puaEn

Perambelicn PR Wl FelaS Kontro) -

S Vv D e u e
" s S 0

Medan, Maret 2023
PmposdinldhylﬂhnhyﬁWLiyuk'dMﬂhﬂnﬂmkMMﬁpsi.

A

Sari, S.f'd, M.Pd. N Ismuil Salch . S.Pd, M.,



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapren Mukhtar Basri No. 3 Medan 20235 Telp, 961-6622400 Ext, 22, 23, 30

U M s u Website: Iittp yonw Dip s s ol |omil. Sipswmwsid
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

P bierd 10 Kamis Tanggal 16 Maret 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Numa Mahasiswa  : Novika Dunisa

NPM : 1902090043
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Propogal ¢ Pengandh Penggunaan Model Pembelajoran Two Stay Two Srray

tethadap Ketcrampilan Berbicarn Stswa pada  Pembelajarsn
Batusa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len,

Revisi / Perbaikan
No = Uraian/Saran Perbaikan
1. Peylpuiken  Laksy Bolaww Masidol,
5. Perbalfan,  Tuwuson  Mastdas
3. Yervarkan  Sawapel
3 Perbaiton fubd  wnldn  fodday
5 | Serbaitan  daptar Pustaiea
¢ Parbarican WP unduk Elas skl

Medan,  Muret 2021
Proposal ini dinystakan Layak/ Tidsk Layak* dilanjutkan unmok penulisan skripsi

Diketadwi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Mawar Sari, S.Pd., M.Pd,




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI1
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Guru Sekolsh Dasir menerangkan babwa :

Nomn Mshasiswa  © Novika Danisa

NPM - 1902090043

Program Studi : Pendidikan Gure Sekolah Dasar

Judul Proposal = Pengarub Penggunaan Model Pembelafiran 7wo Stay Two Stay
terthadap Keterampitan Berbicars Siswa pada Pembelajaran
Bahasa lodonesia Kelas V MIS Hidaystul Mubtadi-len

Dengan basil seminar scbagai berikut:
Hasil Seminar Proposal Skripsi

| v] Disetujui

[ ] Disctujui dengan adanyn perbaikan
[ ] Ditolak

Pembimbing s

Ismail , S.Pd, M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JU Kapten Mubditar Basri Ne. 3 Medun 20236 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 50
Wabnite: gt woww o s a o b it SipEyamw e af
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Novika Daniss

NPM ¢ 1902080043

Program Studi - Pendidikan Gurs Sekolsh Dasar

Judul Proposat : Penganuh Penggunaan Modcl Pembelajaran Fwvo Stay Two Stray
tethadap Keterampilan Berbicars Siswa pada Pembelajarun
Bahasa Indonesia Kelas Y MIS Hidayatul Mubtadi-len.

Pada hari Kamis, tanggal 16 Maret, taiwn 2023 sudah lysk menjadi proposal skripsi.
Medan,  Mei 2023

Disctujui oleh :

Tsmail Saleh S.Pd, M.Pd, Mawar Sari, S.Pd,, M.Pd.

Diketahui pleh

Ketua

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
FUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
— FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
M. Kapten Makhtar Basri No, 3 Medan 20235 Telp.061-66190%86 Ext, 22, 23, 30

AR o

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikmn Guru Sckolsh Dasar, Fakultas Keguruan dan Hmu
Pendidikan, Universitas Muhummadiyah Sumutern Utarn, meénerangkan bahwa ini:

Nama Mshasiswa  : Novika Danisa

NPM = 1902090043

Program Studi < Peadidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunasn Mode! Pembelajaran Two Siay Two Stray
terhadap Keterampilan Berbicam Siswa pods Pembelajaran
Bahasa Indoncsia Kelas V MIS Hidayatul Mobtadi-Ten.

Benar telah melzkukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 16 Bulan
Muret Tahun 2023,

Demikinnlah surat ketersngan ini dibuat untuk memperolel sumst izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesedinan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih,

Medan, Mei 2023



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Baarl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) §522400
Wabsite : Witp:0fkip.umsuacid  E-mail : fip@yahco.co.od

Nomor, : 1835 /IL3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan,
Lamp 3

28 Syawal 1444 1|
— 19 Mei 2023 M
Hal : Permohonan lzin Riset

Kepada Yth, Bapalk/Tbu
Kepala Sekolah MIS Hidayatul Mubtadi-Ten
di

Tempat

Rismillahirahmuanirrahim
Assalamuataikum Wr. Wh

Wi ba'du, semoga Kita semua sehat wal'afiot dalam melaksanakan keglatan /aktifitas
sohari-harl, hubungan  deny e ' akhir bagl mahasiswa wallb  melakukan
penelidan/riset untuk pembustan skripsd sebuaginl salah satu syarat ponyslesaian Sarjuna
Pendidilan, mala kami mohon kepada Bapak/Thu membertian dn Kepoda mahasiswi
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/ibu pimpin, Adapun data mahasiswa
kami tersabut sebagal berikut |

Namu t Novika Danisa

NPM 1902090043

Program Studi + Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripul t  Pangaruh Penggunann Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Torbadap Keterampilan Derbicara Si Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul Mubtadi-len

Demilcan hal inl Jami sampalkan, stas perhatian dan kesodiaan serta kerjusama yang bulk
dart Bapak/ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kits semuanya,
Amin,

Wassalamu'alalkum Wr.Wh

S*Pertinggal**




YAYASAN SAIDI TURI
MADRASAH IBTIDAIYAH HIDAYATUL MUBTADI-IEN

Dusun V Sei Glugur Kec, Pancur Batu Dell Serdang Kode Pes : 20353
Elm 11071 TAHUN 2017 NPSN 69733785 NSM:111212070136 AKREDITASE AJ

SURAT KETERANGAN
Nomor : 021/I/SKT/MIS-HM/V/2023

Sdnbmmdmm“mdkﬁhntm&pmmmmﬁdmsknpdmk
kelengkapan berkas dalam penuntusan strata 81, maka dengan ini saya mencrangkan |

Nama Muhasisws ; NOVIKA DANISA

Tempot / Tg) Lahir  Kuta Jurung, 13 November 2001

NIM - 1902090043

Fakultas  FKIP

Jurusan ; PGSD

Judul skripsi : “PENGARUH PENGGUNAAN MODEL

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY TERHADAP KETERAMPILAN
BERBICARA SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V MIS
HIDAYATUL MUBTADIIEN™

Bahwa Mahasisws tersebut telah melaksanakan Penelitian mulat tnggal 26 -31 Mei 2023 di
kelas V pada Madrasah Ibtidaiyah Swasts Hidayatul Mubtadi-ien.

Demikianiah keterangan ini diperbuat, mudah- mudahan hasil penelitian ferscbut dapat
berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan’




Novika Danisa : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Two Stay Two Stray terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIS Hidayatul
Mubtadi-len
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